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Kata	Pengantar	
	

Pendidikan	 sebagai	 ujung	 tombak	 kemajuan	 suatu	 bangsa	 hendaknya	 memberikan	
pelayanan	 yang	 selaras	 dengan	 tuntutan	 zaman.	 Seseorang	 yang	 hidup	 di	 abad	 ke-21	
dituntut	berbagai	keterampilan	relevan	yang	harus	dikuasai	agar	dapat	beradaptasi	dan	
berkontribusi	sehingga	menjadi	pribadi	yang	sukses.	Tuntutan	kemampuan	abad	21	yang	
semakin	 kompetitif	 menuntut	 empat	 kompetensi,	 yaitu	 Critical	 Thinking	 and	 Problem	
Solving,	Creativity	and	Innovation,	Communication	dan	Collaboration.	Pendidikan	sebagai	
pengemban	peran	 reformatif	 dan	 transformatif	 harus	mampu	mempersiapkan	peserta	
didik	untuk	menguasai	berbagai	keterampilan	tersebut.	

Kebutuhan	terhadap	lulusan	yang	kritis,	kreatif,	komunikatf,	dan	kolaboratif	inilah	yang	
menjadi	kompetensi	lulusan	utama	pada	kurikulum	2013.	Pengembangan	kurikulum	ini	
didasarkan	prinsip	pokok,	yaitu	kompetensi	lulusan	yang	didasarkan	atas	kebutuhan,	isi	
kurikulum	 dan	 mata	 pelajaran	 yang	 diturunkan	 secara	 langsung	 dari	 kebutuhan	
kompetensi,	mata	pelajaran	yang	kontributif	pada	pembentukan	sikap,	pengetahuan	dan	
keterampilan.	Penerapan	prinsip-prinsip	yang	esensial	ini	diharapkan	agar	implementasi	
kurikulum	2013	menghasilkan	lulusan	yang	siap	menghadapi	abad	21.	

Sebagai	 bagian	 yang	 utuh	 dan	 selaras	 dengan	 komponen	 kurikulum	 2013,	 penilaian	
berperan	 untuk	 menstimulus	 capaian	 pembelajaran	 yang	 salah	 satunya	 membangun	
sikap	 kritis.	 Untuk	 membangun	 kemampuan	 Critical	 Thinking	 and	 Problem	 Solving,	
instrumen	 penilaian	diarahkan	pada	 soal	 berstandar	 internasional,	 yaitu	Higher	Order	
Thinking	Skills	 (HOTS)	atau	Keterampilan	Berpikir	Tingkat	Tinggi.	Buku	 ini	merupakan	
modul	penyusunan	soal	keterampilan	berpikir	tingkat	tinggi	mata	pelajaran	Bahasa	dan	
Sastra	 Arab	 yang	 bertujuan	 untuk	meningkatkan	 pemahaman	 dan	 keterampilan	 guru	
dalam	sebuah	penilaian	yang	diharapkan	akan	berdampak	pada	peningkatan	kemampuan	
berpikir	kritis	bagi	peserta	didik.		

Modul	ini	menjelaskan	strategi	penyusunan	soal	keterampilan	berpikir	tingkat	tinggi	yang	
secara	 garis	 besar	 memuat	 tentang	 latar	 belakang,	 konsep	 dasar	 penyusunan	 soal,	
penyusunan	 soal	mata	pelajaran,	 contoh	 soal	 ,	 dan	 strategi	 implementasi	 penyusunan	
soal.	Modul	penyusunan	ini	diharapkan	dapat	menjadi	referensi	agar	kegiatan	bimbingan	
teknis	 penyusunan	 soal	 keterampilan	 berpikir	 tingkat	 tinggi	 berjalan	 dengan	 lancar	
sehingga	pada	 akhirnya	mampu	mencapai	 tujuan	yang	diharapkan,	 yaitu	 lulusan	yang	
krisis,	kreatif,	komunikatif,	dan	kolaboratif.	

Untuk	memperbaiki	modul	ini,	kami	mengharapkan	saran	dan	masukan	dari	Bapak/Ibu.	

	
Jakarta,		Juli	2019	
Direktur	Pembinaan	SMA,	
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BAB	I	
PENDAHULUAN	

	
A. Rasional	

Peraturan	 Menteri	 Pendidikan	 dan	 Kebudayaan	 Nomor	 36	 Tahun	 2018	 tentang	
Perubahan	 atas	 Peraturan	Menteri	 Pendidikan	 dan	 Kebudayaan	 Nomor	 59	 Tahun	
2014	 tentang	 Kurikulum	 2013	 Sekolah	 Menengah	 Atas/Madrasah	 Aliyah	 pada	
lampiran	 I	menyatakan	bahwa	salah	 satu	dasar	penyempurnaan	kurikulum	adalah	
adanya	tantangan	eksternal,	antara	lain	terkait	dengan	arus	globalisasi	dan	berbagai	
isu	lingkungan	hidup,	kemajuan	teknologi	dan	informasi,	kebangkitan	industri	kreatif,	
budaya,	dan	perkembangan	pendidikan	di	tingkat	internasional.		
	
Pendidikan	 pada	 era	 revolusi	 industri	 4.0	 diarahkan	 untuk	 pengembangan	
kompetensi	 abad	 ke-21,	 yang	 terdiri	 dari	 tiga	 komponen	 utama,	 yaitu	 kompetensi	
berpikir,	bertindak,	dan	hidup	di	dunia.	Komponen	berpikir	meliputi	berpikir	kritis,	
berpikir	kreatif,	dan	kemampuan	pemecahan	masalah.	Komponen	bertindak	meliputi	
komunikasi,	 kolaborasi,	 literasi	 data,	 literasi	 teknologi,	 dan	 literasi	 manusia.	
Komponen	 hidup	 di	 dunia	 meliputi	 inisiatif,	 mengarahkan	 diri	 (self-direction),	
pemahaman	global,	 serta	 tanggung	 jawab	sosial.	Munculnya	 literasi	 baru,	 yaitu	 (1)	
literasi	 data,	 yaitu	 kemampuan	 untuk	 membaca,	 menganalisis,	 dan	 menggunakan	
informasi	 (big	 data)	 di	 dunia	 digital,	 (2)	 literasi	 teknologi,	 yaitukemampuan	
memahami	 cara	 kerja	 mesin,	 aplikasi	 teknologi	 (coding,	 artificial	 intelligence,	 and	
engineering	 principles),	 dan	 (3)	 literasi	 manusia	 terkait	 dengan	 humanities,	
communication,	collaboration,	merupakan	tantangan	tersendiri	untuk	bisa	hidup	pada	
abad	ke-21.	

Terkait	 dengan	 isu	 perkembangan	 pendidikan	 di	 tingkat	 internasional,	 Kurikulum	
2013	dirancang	dengan	berbagai	penyempurnaan.	Pertama,	pada	 standar	 isi,	 yaitu	
mengurangi	materi	yang	tidak	relevan	serta	pendalaman	dan	perluasan	materi	yang	
relevan	bagi	siswa	serta	diperkaya	dengan	kebutuhan	siswa	untuk	berpikir	kritis	dan	
analitis	sesuai	dengan	standar	internasional.	Kedua,	pada	standar	penilaian,	dengan	
mengadaptasi	 secara	 bertahap	 model-model	 penilaian	 standar	 internasional.	
Penilaian	 hasil	 belajar	 diharapkan	 dapat	 membantu	 siswa	 untuk	 meningkatkan	
keterampilan	 berpikir	 tingkat	 tinggi	 (Higher	 Order	 Thinking	 Skills/HOTS)	 karena	
keterampilan	berpikir	 tingkat	tinggi	dapat	mendorong	siswa	untuk	berpikir	secara	
luas	dan	mendalam	tentang	materi	pelajaran.		

	
Kurikulum	2013	lebih	diarahkan	untuk	membekali	siswa	sejumlah	kompetensi	yang	
dibutuhkan	 menyongsong	 abad	 ke-21.	 Beberapa	 kompetensi	 penting	 yang	
dibutuhkan	 pada	 abad	 ke-21,	 yaitu	 4C	 meliputi	 (1)	 critical	 thinking	 (kemampuan	
berpikir	 kritis)	 bertujuan	 agar	 siswa	 dapat	 memecahkan	 berbagai	 permasalahan	
kontekstual	 menggunakan	 logika-logika	 yang	 kritis	 dan	 rasional;	 (2)	 creativity	
(kreativitas)	mendorong	siswa	untuk	kreatif	menemukan	beragam	solusi,	merancang	
strategi	baru	atau	menemukan	cara-cara	yang	tidak	lazim	digunakan	sebelumnya;	(3)	
collaboration	 (kerjasama)	memfasilitasi	 siswa	untuk	memiliki	 kemampuan	bekerja	
dalam	 tim,	 toleran,	 memahami	 perbedaan,	 mampu	 untuk	 hidup	 bersama	 untuk	
mencapai	 suatu	 tujuan;	 dan	 (4)	 communication	 (kemampuan	 berkomunikasi)	
memfasilitasi	 siswa	 untuk	 mampu	 berkomunikasi	 secara	 luas,	 kemampuan	
menangkap	 gagasan/informasi,	 kemampuan	menginterpretasikan	 suatu	 informasi,	
dan	kemampuan	berargumen	dalam	arti	luas.	
	
	

BAB	I	 Pendahuluan	
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Hasil	 telaah	 butir	 soal	 yang	 dilakukan	 oleh	 Direktorat	 Pembinaan	 SMA	 pada	
Pendampingan	USBN	tahun	pelajaran	2018/2019	terhadap	26	mata	pelajaran	pada	
136	SMA	Rujukan	yang	tersebar	di	34	Provinsi,	menunjukkan	bahwa	dari	1.779	butir	
soal	 yang	 dianalisis	 sebagian	 besar	 ada	 pada	 Level-1	 dan	 Level-2.	 Dari	 136	 SMA	
Rujukan,	hanya	27	sekolah	yang	menyusun	soal	keterampilan	berpikir	tingkat	tinggi	
sebanyak	20%	dari	seluruh	soal	USBN	yang	dibuat,	84	sekolah	di	bawah	20%,	dan	25	
sekolah	menyatakan	tidak	 tahu	apakah	soal	yang	disusun	merupakan	kriteria	soal	
keterampilan	 berpikir	 tingkat	 tinggiatau	 tidak.	 Hal	 tersebut	 tidak	 sesuai	 dengan	
tuntutan	penilaian	Kurikulum	2013	yang	lebih	meningkatkan	implementasi	model-
model	penilaian	keterampilan	berpikir	tingkat	tinggi..		
	
Selain	itu,	hasil	studi	internasional	Programme	for	International	Student	Assessment	
(PISA)	menunjukkan	prestasi	literasi	membaca	(reading	literacy),	literasi	matematika	
(mathematical	 literacy),	 dan	 literasi	 sains	 (scientific	 literacy)	 yang	 dicapai	 siswa	
Indonesia	 sangat	 rendah.	 Pada	 umumnya	 kemampuan	 siswa	 Indonesia	 sangat	
rendah	 dalam	 (1)	 mengintegrasikan	 informasi;	 (2)	 menggeneralisasi	 kasus	 demi	
kasus	menjadi	suatu	solusi	yang	umum;	(3)	memformulasikan	masalah	dunia	nyata	
ke	dalam	konsep	mata	pelajaran;	dan	(4)	melakukan	investigasi.	

	
Berdasarkan	 fakta-fakta	 di	 atas,	 maka	 perlu	 adanya	 perubahan	 sistem	 dalam	
pembelajaran	 dan	 penilaian.	 Soal-soal	 yang	 dikembangkan	 oleh	 guru	 diharapkan	
dapat	mendorong	peningkatan	keterampilan	berpikir	tingkat	tinggi,	meningkatkan	
kreativitas,	dan	membangun	kemandirian	siswa	untuk	menyelesaikan	masalah.	Oleh	
karena	 itu,	 Direktorat	 Pembinaan	 SMA	 menyusun	 Modul	 Penyusunan	 Soal	
Keterampilan	Berpikir	Tingkat	Tinggi		bagi	guru	SMA.	
	

B. Tujuan	
Modul	Penyusunan	Soal	Keterampilan	Berpikir	Tingkat	Tinggi	Mata	Pelajaran	Bahasa	
dan	Sastra	Arab	disusun	dengan	tujuan	sebagai	berikut.	

1. Memberikan	pemahaman	kepada	guru	SMA	tentang	konsep	dasar	penyusunan	Soal	
Keterampilan	Berpikir	Tingkat	Tinggi;	

2. Meningkatkan	keterampilan	guru	SMA	untuk	menyusun	Soal	Keterampilan	Berpikir	
Tingkat	Tinggi;	

3. Memberikan	pedoman	bagi	pengambil	kebijakan	baik	di	 tingkat	pusat	dan	daerah	
untuk	melakukan	pembinaan	dan	sosialisasi	tentang	penyusunan	Soal	Keterampilan	
Berpikir	Tingkat	Tinggi.	
	

C. Hasil	yang	Diharapkan	
Sesuai	 dengan	 tujuan	 penyusunan	 panduan	 di	 atas,	 maka	 hasil	 yang	 diharapkan	
adalah	sebagai	berikut.	

1. Meningkatnya	 pemahaman	 guru	 SMA	 tentang	 konsep	 dasar	 penyusunan	 Soal	
Keterampilan	Berpikir	Tingkat	Tinggi;	

2. Meningkatnya	keterampilan	guru	SMA	untuk	menyusun	Soal	Keterampilan	Berpikir	
Tingkat	Tinggi;	

3. Terorganisasinya	 pola	 pembinaan	 dan	 sosialisasi	 tentang	 menyusun	 Soal	
Keterampilan	Berpikir	Tingkat	Tinggi.	
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BAB	II	

	
	
A. Pengertian		

	
Penilaian	 tidak	 dapat	 dipisahkan	 dengan	 pembelajaran	 .	 Tugas	 guru	 bukan	 hanya	
melakukan	penilaian	keterampilan	berpikir	tingkat	tinggi,	melainkan	harus	mampu	
melaksanakan	pembelajaran	yang	dapat	melatih	siswa	untuk	memiliki	keterampilan	
berpikir	 tingkat	 tinggi.	Tujuan	utamanya	adalah	untuk	meningkatkan	keterampilan	
berpikir	tingkat	tinggi	yang	lebih	efektif.	Prinsip	umum	untuk	menilai	berpikir	tingkat	
tinggi	adalah	sebagai	berikut.	
1. Menentukan	secara	tepat	dan	jelas	apa	yang	akan	dinilai.	
2. Merencanakan	 tugas	 atau	butir	 soal	 yang	menuntut	 siswa	untuk	menunjukkan	

pengetahuan	atau	keterampilan	yang	mereka	miliki.	
3. Menentukan	 langkah	 apa	 yang	 akan	 diambil	 sebagai	 bukti	 peningkatan	

pengetahuan	dan	kecakapan	siswa	yang	telah	ditunjukkan	dalam	proses.	
					
Penilaian	berpikir	tingkat	tinggi	meliputi	3	prinsip:	
1. Menyajikan	 stimulus	 bagi	 siswa	 untuk	 dipikirkan,	 misalnya	 dalam	 bentuk	

pengantar	teks,	visual,	skenario,	wacana,	atau	masalah	(kasus).			
2. Menggunakan	permasalahan	baru	bagi	 siswa	yang	belum	dibahas	di	 kelas	dan	

bukan	pertanyaan	hanya	untuk	proses	mengingat.		
3. Membedakan	antara	tingkat	kesulitan	soal	(mudah,	sedang,	atau	sulit)	dan	level	

kognitif	(berpikir	tingkat	rendah	dan	berpikir	tingkat	tinggi).	
	

Soal-soal	HOTS	merupakan	instrumen	yang	digunakan	untuk	mengukur	keterampilan	
berpikir	 tingkat	 tinggi,	 yaitu	 keterampilan	 berpikir	 yang	 tidak	 sekadar	mengingat	
(remembering),	memahami	(understanding),	 atau	menerapkan	 (applying).	 Soal-soal	
keterampilan	berpikir	tingkat	tinggi	pada	konteks	asesmen	mengukur	keterampilan:	
1)	 transfer	 satu	 konsep	 ke	 konsep	 lainnya,	 2)	 memproses	 dan	 mengintegrasikan	
informasi,	 3)	 mencari	 kaitan	 dari	 berbagai	 informasi	 yang	 berbeda-beda,	 4)	
menggunakan	 informasi	 untuk	 menyelesaikan	 masalah	 (problem	 solving),	 dan	 5)	
menelaah	ide	dan	informasi	secara	kritis.		Dengan	demikian,	soal-soal	keterampilan	
berpikir	 tingkat	 tinggi	 menguji	 keterampilan	 berpikir	 menganalisis,	 mengevaluasi,	
dan	mencipta.	

	
Dimensi	 proses	 berpikir	 dalam	 Taksonomi	 Bloom	 sebagaimana	 yang	 telah	
disempurnakan	 oleh	 Anderson	 &	 Krathwohl	 (2001),	 terdiri	 atas	
kemampuanmengingat	 (remembering-C1),	 memahami	 (understanding-C2),	
menerapkan	(applying-C3),	menganalisis	 (analyzing-C4),	mengevaluasi	(evaluating-
C5),	dan	mencipta	(creating-C6).	Soal-soal	keterampilan	berpikir	tingkat	tinggi	pada	
umumnya	 mengukur	 kemampuan	 pada	 ranah	 menganalisis	 (analyzing-C4),	
mengevaluasi	 (evaluating-C5),	 dan	 mencipta	 (creating-C6).	 Kata	 kerja	 operasional	
(KKO)	 yang	 ada	pada	pengelompokkan	 Taksonomi	 Bloom	menggambarkan	proses	
berpikir	 bukanlah	 kata	 kerja	 pada	 soal.	 Ketiga	 kemampuan	 berpikir	 tinggi	 ini	
(analyzing,	evaluating,	dan	creating)	menjadi	penting	dalam	menyelesaikan	masalah,	
transfer	pembelajaran	(transfer	of	learning)	dan	kreativitas.		

	
Pada	pemilihan	kata	kerja	operasional	(KKO)	untuk	merumuskan	indikator	soal	HOTS	
hendaknya	 tidak	 terjebak	 pada	 pengelompokan	 KKO.	 Sebagai	 contoh	 kata	 kerja	
‘menentukan’	 pada	 Taksonomi	 Bloom	 ada	 pada	 ranah	 C2	 dan	 C3.	 Dalam	 konteks	
penulisan	soal-soal	HOTS,	kata	kerja	‘menentukan’	memungkinkan	berada	pada	ranah	

BAB	II	 Konsep	Dasar	Penyusunan	Soal			Keterampilan	Berpikir	Tingkat	Tinggi	

	



Modul Penyusunan Soal  Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Mata Pelajaran Bahasa dan Sastra Arab 
	

 
 

4 

C5	 (mengevaluasi)	 apabila	 soal	 tersebut	 untuk	 menentukan	 keputusan	 didahului	
dengan	 proses	 berpikir	 menganalisis	 informasi	 yang	 disajikan	 pada	 stimulus	 lalu	
siswa	diminta	menentukan	keputusan	yang	 terbaik.	Kata	kerja	 ‘menentukan’	dapat	
digolongkan	 C6	 (mencipta)	 apabila	 pertanyaan	 menuntut	 kemampuan	 menyusun	
strategi	pemecahan	masalah	baru.	 Jadi,	 ranah	kata	kerja	 operasional	 (KKO)	 sangat	
dipengaruhi	oleh	proses	berpikir	apa	yang	diperlukan	untuk	menjawab	pertanyaan	
yang	diberikan.		

	
Dilihat	 dari	 dimensi	 pengetahuan,	 umumnya	 soal	 HOTS	 mengukur	 dimensi	
metakognitif,	tidak	sekadar	mengukur	dimensi	 faktual,	konseptual,	dan	prosedural.	
Dimensi	 metakognitif	 menggambarkan	 kemampuan	 menghubungkan	 beberapa	
konsep	yang	berbeda,	menginterpretasikan,	memecahkan	masalah	(problem	solving),	
memilih	 strategi	 pemecahan	 masalah,	 menemukan	 (discovery)	 metode	 baru,	
berargumen	(reasoning),	dan	mengambil	keputusan	yang	tepat.	
	
Dalam	 struktur	 soal-soal	 HOTS	 umumnya	 menggunakan	 stimulus.	 Stimulus	
merupakan	 dasar	 berpijak	 untuk	 memahami	 informasi.	 Dalam	 konteks	 HOTS,	
stimulus	 yang	 disajikan	 harus	 bersifat	 kontekstual	 dan	 menarik.	 Stimulus	 dapat	
bersumber	dari	 isu-isu	 global	 seperti	masalah	 teknologi	 informasi,	 sains,	 ekonomi,	
kesehatan,	 pendidikan,	 infrastruktur,	 dan	 lain-lain.	 Stimulus	dapat	bersumber	dari	
permasalahan-permasalahan	yang	ada	di	lingkungan	sekitar	sekolah	seperti	budaya,	
adat,	 kasus-kasus	 di	 daerah,	 atau	 berbagai	 keunggulan	 yang	 terdapat	 di	 daerah	
tertentu.	Stimulus	yang	baik	memuat	beberapa	informasi/gagasan,	yang	dibutuhkan	
untuk	 mengembangkan	 kemampuan	 mencari	 hubungan	 antarinformasi,	 transfer	
informasi,	dan	terkait	langsung	dengan	pokok	pertanyaan.		

	
B. Karakteristik		

Soal-soal	HOTS	direkomendasikan	untuk	digunakan	pada	berbagai	bentuk	penilaian	
hasil	belajar.	Untuk	menginspirasi	guru	menyusun	soal-soal	HOTS	di	tingkat	satuan	
pendidikan.	berikut	karakteristik	soal-soal	HOTS.	
	
1. Mengukur	Keterampilan	Berpikir	Tingkat	Tinggi	

The	 Australian	 Council	 for	 Educational	 Research	 (ACER)	 menyatakan	 bahwa	
keterampilan	berpikir	tingkat	tinggi	merupakan	proses	menganalisis,	merefleksi,	
memberikan	 argumen	 (alasan),	 menerapkan	 konsep	 pada	 situasi	 berbeda,	
menyusun,	 dan	 mencipta.	 	 Keterampilan	 berpikir	 tingkat	 tinggi	 meliputi	
kemampuan	 untuk	 memecahkan	 masalah	 (problem	 solving),	 keterampilan	
berpikir	kritis	(critical	thinking),	berpikir	kreatif	(creative	thinking),	kemampuan	
berargumen	 (reasoning),	 dan	 kemampuan	 mengambil	 keputusan	 (decision	
making).	Keterampilan	berpikir	tingkat	tinggi	merupakan	salah	satu	kompetensi	
penting	dalam	dunia	modern	sehingga	wajib	dimiliki	oleh	setiap	siswa.		
	
Kreativitas	 menyelesaikan	 permasalahan	 dalam	 keterampilan	 berpikir	 tingkat	
tinggi	terdiri	atas:	
a. kemampuan	menyelesaikan	permasalahan	yang	tidak	familier;	
b. kemampuan	 mengevaluasi	 strategi	 yang	 digunakan	 untuk	 menyelesaikan	

masalah	dari	berbagai	sudut	pandang	yang	berbeda;		
c. menemukan	model-model	penyelesaian	baru	yang	berbeda	dengan	cara-cara	

sebelumnya.	

Keterampilan	berpikir	tingkat	tinggi	dapat	dilatih	dalam	proses	pembelajaran	di	
kelas.	Oleh	karena	itu,	agar	siswa	memiliki	keterampilan	berpikir	tingkat	tinggi,	
maka	proses	pembelajaran	memberikan	ruang	kepada	siswa	untuk	menemukan	



Modul Penyusunan Soal  Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Mata Pelajaran Bahasa dan Sastra Arab 
	

 
 

5 

pengetahuan	berbasis	aktivitas.	Aktivitas	dalam	pembelajaran	dapat	mendorong	
siswa	untuk	membangun	kreativitas	dan	berpikir	kritis.	

	
2. Berbasis	Permasalahan	Kontekstual	dan	Menarik	(Contextual	and	Trending	

Topic)	
Soal-soal	 HOTS	 merupakan	 instrumen	 yang	 berbasis	 situasi	 nyata	 dalam	
kehidupan	 sehari-hari.	 Siswa	 diharapkan	 dapat	 menerapkan	 konsep-konsep	
pembelajaran	di	kelas	untuk	menyelesaikan	masalah.	Permasalahan	kontekstual	
yang	dihadapi	oleh	masyarakat	dunia	saat	ini	 terkait	dengan	lingkungan	hidup,	
kesehatan,	kebumian	dan	ruang	angkasa,	kehidupan	bersosial,	penetrasi	budaya,	
serta	 pemanfaatan	 ilmu	 pengetahuan,	 dan	 teknologi	 dalam	 berbagai	 aspek	
kehidupan.	Kontekstualisasi	masalah	pada	penilaian	membangkitkan	sikap	kritis	
dan	peduli	terhadap	lingkungan.	
	
Berikut	 ini	 diuraikan	 lima	 karakteristik	 asesmen	 kontekstual	 yang	 disingkat	
REACT.	
a. Relating,	terkait	langsung	dengan	konteks	pengalaman	kehidupan	nyata.	
b. Experiencing,	 ditekankan	 kepada	 penggalian	 (exploration),	 penemuan	

(discovery),	dan	penciptaan	(creation).	
c. Applying,	 kemampuan	 siswa	 untuk	 menerapkan	 ilmu	 pengetahuan	 yang	

diperoleh	di	dalam	kelas	untuk	menyelesaikan	masalah-masalah	nyata.	
d. Communicating,	 kemampuan	 siswa	 untuk	 mampu	 mengomunikasikan	

kesimpulan	model	pada	kesimpulan	konteks	masalah.	
e. Transfering,	 kemampuan	 siswa	 untuk	 mentransformasi	 konsep-konsep	

pengetahuan	dalam	kelas	ke	dalam	situasi	atau	konteks	baru.	
	
Ciri-ciri	 asesmen	 kontekstual	 yang	 berbasis	 pada	 asesmen	 autentik	 sebagai	
berikut.	
a. Siswa	 mengonstruksi	 responnya	 sendiri	 bukan	 sekadar	 memilih	 jawaban	

yang	tersedia;	
b. Tugas-tugas	merupakan	tantangan	yang	dihadapkan	dalam	dunia	nyata;	
c. Tugas-tugas	 yang	 diberikan	 tidak	 mengkungkung	 dengan	 satu-satunya	

jawaban	benar,	namun	memungkinkan	siswa	untuk	mengembangkan	gagasan	
dengan	beragam	alternatif	 jawaban	benar	 yang	berdasar	pada	bukti,	 fakta,		
dan	alasan	rasional.	

Berikut	disajikan	perbandingan	asesmen	tradisional	dan	asesmen	kontekstual.	
	

Tabel	2.1	Perbandingan	asesmen	tradisional	dan	kontekstual	
Asesmen	Tradisional	 Asesmen	Kontekstual	

Siswa	cenderung	memilih	respons	
yang	diberikan.	

Siswa	mengekspresikan		respons	

Konteks	dunia	kelas	(buatan)	 Konteks	dunia	nyata	(realistis)	
Umumnya	mengukur	aspek	ingatan	
(recalling)	

Mengukur	performansi	tugas	
(berpikir	tingkat	tinggi)	

Terpisah	dengan	pembelajaran	 Terintegrasi	dengan	pembelajaran	
Pembuktian	tidak	langsung,	
cenderung	teoretis.	

Pembuktian	langsung	melalui	
penerapan	pengetahuan	dan	
keterampilan	dengan	konteks	nyata.	

Respon	memaparkan	
hafalan/pengetahuan	teoretis.	

Respon	disertai	alasan	yang	berbasis	
data	dan	fakta	

	
Stimulus	 soal-soal	HOTS	 dapat	memotivasi	 siswa	untuk	menginterpretasi	serta	
mengintegrasikan	 informasi	yang	disajikan,	 tidak	sekadar	membaca.	Salah	satu	
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tujuan	 penyusunan	 soal-soal	 HOTS	 adalah	 meningkatkan	 kemampuan	
berkomunikasi	 siswa.	 Kemampuan	 berkomunikasi	 antara	 lain	 dapat	
direpresentasikan	melalui	kemampuan	untuk	mencari	hubungan	antarinformasi	
yang	 disajikan	 dalam	 stimulus,	 menggunakan	 informasi	 untuk	 menyelesaikan	
masalah,	kemampuan	mentransfer	konsep	pada	situasi	baru	yang	tidak	familier,	
kemampuan	 menangkap	 ide/gagasan	 dalam	 suatu	 wacana,	 menelaah	 ide	 dan	
informasi	secara	kritis	atau	menginterpretasikan	suatu	situasi	baru	yang	disajikan	
dalam	bacaan.	
	
Untuk	 membuat	 stimulus	 yang	 baik,	 agar	 dipilih	 informasi-informasi,	 topik,	
wacana,	situasi,	berita	atau	bentuk	lain	yang	sedang	mengemuka	(trending	topic).	
Sebaiknya	permasalahan	yang	diangkat	adalah	permasalahan	yang	dekat	dengan	
lingkungan	 siswa	 berada	 atau	 bersumber	 pada	 permasalahan-permasalahan	
global	yang	sedang	mengemuka.	Stimulus	yang	tidak	menarik	berdampak	pada	
ketidaksungguhan/ketidakseriusan	peserta	 tes	untuk	membaca	 informasi	 yang	
disajikan	dalam	stimulus	atau	mungkin	saja	tidak	mau	dibaca	lagi	karena	ending-
nya	 sudah	 diketahui	 sebelum	 membaca	 (bagi	 stimulus	 yang	 sudah	 sering	
diangkat,	 sudah	 umum	 diketahui).	 Kondisi	 tersebut	 dapat	 mengakibatkan	
kegagalan	butir	soal	untuk	mengungkap	kemampuan	berkomunikasi	siswa.	Soal	
dengan	stimulus	kurang	menarik	tidak	mampu	menunjukkan	kemampuan	siswa	
untuk	 menghubungkan	 informasi	 yang	 disajikan	 dalam	 stimulus	 atau	
menggunakan	 informasi	 untuk	 menyelesaikan	 masalah	 menggunakan	 logika-
logika	berpikir	kritis.	
	

3. Tidak	Rutin	dan	Mengusung	Kebaruan		
Salah	 satu	 tujuan	 penyusunan	 soal-soal	 HOTS	 adalah	 untuk	 membangun	
kreativitas	siswa	dalam	menyelesaikan	berbagai	permasalahan	kontekstual.	Sikap	
kreatif		erat	dengan	konsep	inovatif	yang	menghadirkan	kebaruan.	Soal-soal	HOTS	
tidak	dapat	diujikan	berulang-ulang	pada	peserta	tes	yang	sama.	Apabila	hal	ini	
terjadi,	 maka	 proses	 berpikir	 siswa	 menjadi	 menghafal	 dan	 mengingat.	 Siswa	
hanya	perlu	mengingat	cara-cara	yang	telah	pernah	dilakukan	sebelumnya.	Tidak	
lagi	 terjadi	 proses	 berpikir	 tingkat	 tinggi.	 Soal-soal	 tersebut	 tidak	 lagi	 dapat	
mendorong	 peserta	 tes	 untuk	 kreatif	 menemukan	 solusi	 baru.	 Bahkan	 soal	
tersebut	 tidak	 lagi	 mampu	 menggali	 ide-ide	 orisinal	 yang	 dimiliki	 peserta	 tes	
untuk	menyelesaikan	masalah.	

	
Soal-soal	 yang	 tidak	 rutin	 dapat	 dikembangkan	 dari	 KD-KD	 tertentu,	 dengan	
memvariasikan	 stimulus	 yang	 bersumber	 dari	 berbagai	 topik.	 Pokok	
pertanyaannya	tetap	mengacu	pada	kemampuan	yang	harus	dimiliki	oleh	siswa	
sesuai	dengan	tuntutan	pada	KD.	Bentuk-bentuk	soal	dapat	divariasikan	sesuai	
dengan	 tujuan	 tes,	 misalnya	 untuk	 penilaian	 harian	 dianjurkan	 untuk	
menggunakan	soal-soal	bentuk	uraian	karena	jumlah	KD	yang	diujikan	hanya	1	
atau	2	KD.	Sedangkan	untuk	soal-soal	penilaian	akhir	semester	atau	ujian	sekolah	
dapat	menggunakan	bentuk	soal	pilihan	ganda	(PG)	dan	uraian.	Untuk	mengukur	
keterampilan	 berpikir	 tingkat	 tinggi	 	 akan	 lebih	 baik	 jika	 menggunakan	 soal	
bentuk	uraian.	Pada	soal	bentuk	uraian	mudah	dilihat	tahapan-tahapan	berpikir	
yang	 dilakukan	 siswa,	 kemampuan	 mentransfer	 konsep	 ke	 situasi	 baru,	
kreativitas	 membangun	 argumen	 dan	 penalaran,	 serta	 hal-hal	 lain	 yang	
berkenaan	dengan	pengukuran	keterampilan	berpikir	tingkat	tinggi.	

	
Mencermati	 salah	 satu	 tujuan	 penyusunan	 soal	 HOTS	 adalah	 untuk	
mengembangkan	kreativitas	siswa,	maka	para	guru	harus	kreatif	menyusun	soal-
soal	 HOTS.	 Guru	 harus	 memiliki	 persediaan	 soal-soal	 HOTS	 yang	 cukup	 dan	
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variatif	 untuk	 KD-KD	 tertentu	 yang	 dapat	 dibuatkan	 soal-soal	 HOTS	 ,	 agar	
karakteristik	soal-soal	HOTS	tidak	berubah	dan	tetap	terjaga	mutunya.	
	

C. Level	Kognitif		
Anderson	&	Krathwohl	 (2001)	mengklasifikasikan	dimensi	proses	berpikir	sebagai	
berikut.	
	

Tabel	2.2	Dimensi	Proses	Berpikir	

HOTS	

Mencipta		

• Mencipta	ide/gagasan	sendiri.	
• Kata	kerja:	mengkonstruksi,	desain,	kreasi,	
mengembangkan,	menulis,	menggabungkan,	
memformulasikan.	

Mengevaluasi	

• Mengambil	keputusan	tentang	kualitas	suatu	
informasi.	

• Kata	kerja:	evaluasi,	menilai,	menyanggah,	
memutuskan,	memilih,	mendukung,	menduga,	
memprediksi.	

Menganalisis	
• Menspesifikasi	aspek-aspek/elemen.	
• Kata	kerja:	mengurai,	membandingkan,	memeriksa,	
mengkritisi,	menguji.	

	
LOTS	

Mengaplikasi	
• Menggunakan	informasi	pada	domain	berbeda	
• Kata	kerja:	menggunakan,	mendemonstrasikan,	
mengilustrasikan,	mengoperasikan.	

Memahami	
• Menjelaskan	ide/konsep.	
• Kata	kerja:	menjelaskan,	mengklasifikasi,	menerima,	
melaporkan.	

	 Mengingat	
• Mengingat	kembali	fakta,	konsep,	dan	prosedur.	
• Kata	kerja:	mengingat,	mendaftar,	mengulang,	
menirukan.	

Sumber:	Anderson	&	Krathwohl	(2001)	

Sebagaimana	telah	diuraikan	sebelumnya,	terdapat	beberapa	kata	kerja	operasional	
(KKO)	yang	sama,	namun	berada	pada	ranah	yang	berbeda.	Perbedaan	penafsiran	ini	
sering	 muncul	 ketika	 guru	 menentukan	 ranah	 KKO	 yang	 akan	 digunakan	 dalam	
penulisan	 indikator	 soal.	 Untuk	meminimalkan	 permasalahan	 tersebut,	 Puspendik	
(2015)	 mengklasifikasikannya	 menjadi	 3	 level	 kognitif,	 yaitu	 1)	 level	 1	
(pengetahuan	dan	pemahaman),	2)	level	2	(aplikasi),	dan	3)	level	3	(penalaran).	
Berikut	dipaparkan	secara	singkat	penjelasan	untuk	masing-masing	level	tersebut.	
	
1. Level	1	(Pengetahuan	dan	Pemahaman)	

Level	kognitif	pengetahuan	dan	pemahaman	mencakup	dimensi	proses	berpikir	
mengetahui	(C1)	dan	memahami	(C2).	Ciri-ciri	soal	pada	level	1	adalah	mengukur	
pengetahuan	 faktual,	 konsep,	 dan	 prosedural.	 Bisa	 jadi	 soal-soal	 pada	 level	 1	
merupakan	soal	kategori	sukar	karena	untuk	menjawab	soal	tersebut	siswa	harus	
mengingat	beberapa	rumus	atau	peristiwa,	menghafal	definisi,	atau	menyebutkan	
langkah-langkah	 (prosedur)	melakukan	 sesuatu.	Namun,	 soal-soal	pada	 level	 1	
bukan	 merupakan	 soal-soal	HOTS.	 Contoh	 KKO	 yang	 sering	 digunakan	 adalah	
menyebutkan,	menjelaskan,	membedakan,	menghitung,	mendaftar,	menyatakan,	
dan	lain-lain.		
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Contoh	soal	level	1:	

 ؟ ... تَنَْأوَ ،دِلاخَ يمِسِْا : دِلاخَ
 كَئِاَقِلبِ دٌیْعِسَ انََأ .فیْرِشَ يمِسِْا : فیْرِشَ

A. َاوًفْع  

B. َابًحَرْم  

C. َكَمَسْا ام  

D. ءِاَقِّللا ىَلِإ  

E. َكَُلاحَ فَیْك  
 

Penjelasan:	
Soal	di	atas	termasuk	level	1	karena	hanya	mengukur	kemampuan	pengetahuan	
dengan	menyebutkan	 atau	menyatakan	 ungkapan	yang	 tepat	untuk	melengkapi	
teks.	
	

2. Level	2	(Aplikasi)	
Soal-soal	pada	level	kognitif	aplikasi	membutuhkan	kemampuan	yang	lebih	tinggi	
dari	pada	level	pengetahuan	dan	pemahaman.	Level	kognitif	aplikasi	mencakup	
dimensi	 proses	 berpikir	 menerapkan	 atau	 mengaplikasikan	 (C3).	 Ciri-ciri	 soal	
pada	level	2	adalah	mengukur	kemampuan	a)	menggunakan	pengetahuan	faktual,	
konseptual,	 dan	prosedural	 tertentu	pada	konsep	 lain	dalam	mapel	 yang	 sama	
atau	mapel	 lainnya;	 atau	b)	menerapkan	pengetahuan	 faktual,	 konseptual,	 dan	
prosedural	tertentu	untuk	menyelesaikan	masalah	rutin.	Siswa	dapat	mengingat	
beberapa	 rumus	atau	peristiwa,	menghafal	 definisi/konsep,	 atau	menyebutkan	
langkah-langkah	 (prosedur)	melakukan	 sesuatu	 untuk	 	menjawab	 soal	 level	 2.	
Selanjutnya,	 pengetahuan	 tersebut	 digunakan	 pada	 konsep	 lain	 atau	 untuk	
menyelesaikan	permasalahan	kontekstual.	Namun,	soal-soal	pada	level	2	bukan	
merupakan	 soal-soal	 HOTS.	 Contoh	 KKO	 yang	 sering	 digunakan	 adalah	
menerapkan,	menggunakan,	menentukan,	menghitung,	membuktikan,	 dan	 lain-
lain.		
	
Contoh	soal	level	2:	

 .رِحْبَلْا ئِطِاشَ ىَلِإ ... ایَرِكَزَوَ دمَحَْأ
A. رُفِاسَُی  

B. رُفِاسَُت  

C. نِارَفِاسَُی  

D. نِارَفِاسَُت  

E. نَیْرِفِاسَُت 	

Penjelasan:	
Soal	di	 atas	 termasuk	 level	 2	 karena	 baru	mengukur	 kemampuan	menerapkan	
(aplikasi)	 dengan	 cara	 menggunakan	 kata	 yang	 tepat	 sesuai	 dengan	 kaidah	
kebahasaan.	
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3. Level	3	(Penalaran)	
Level	 penalaran	merupakan	 level	 keterampilan	 berpikir	 tingkat	 tinggi,	 karena	
untuk	 menjawab	 soal-soal	 pada	 level	 3	 siswa	 harus	 mampu	 mengingat,	
memahami,	 dan	menerapkan	 pengetahuan	 faktual,	 konseptual,	 dan	 prosedural	
serta	memiliki	 logika	 dan	 penalaran	 yang	 tinggi	 untuk	memecahkan	masalah-
masalah		kontekstual	(situasi	nyata	yang	tidak	rutin).	Level	penalaran	mencakup	
dimensi	 proses	 berpikir	 menganalisis	 (C4),	 mengevaluasi	 (C5),	 dan	 	 mencipta	
(C6).	 Pada	 dimensi	 proses	 berpikir	 menganalisis	 (C4)	 menuntut	 kemampuan	
siswa	 untuk	menspesifikasi	 aspek-aspek/elemen,	menguraikan,	mengorganisir,	
membandingkan,	dan	menemukan	makna	tersirat.	Pada	dimensi	proses	berpikir	
mengevaluasi	 (C5)	 menuntut	 kemampuan	 siswa	 untuk	 menyusun	 hipotesis,	
mengkritik,	 memprediksi,	 menilai,	 menguji,	 membenarkan	 atau	 menyalahkan.	
Sedangkan	pada	dimensi	proses	berpikir	mencipta	(C6)	menuntut	kemampuan	
siswa	 untuk	 merancang,	 membangun,	 merencanakan,	 memproduksi,	
menemukan,	 memperbaharui,	 menyempurnakan,	 memperkuat,	 memperindah,	
dan	menggubah.	Soal-soal	pada	level	penalaran	tidak	selalu	merupakan	soal-soal	
sulit.	 Ciri-ciri	 soal	 pada	 level	 3	 adalah	 menuntut	 kemampuan	 menggunakan	
penalaran	 dan	 logika	 untuk	 mengambil	 keputusan	 (evaluasi),	 memprediksi	 &	
merefleksi	 serta	 kemampuan	 menyusun	 strategi	 baru	 untuk	 memecahkan	
masalah	 kontesktual	 yang	 tidak	 rutin.	 Kemampuan	 menginterpretasi,	 mencari	
hubungan	antarkonsep,	dan	kemampuan	mentransfer	konsep	satu	ke	konsep	lain,	
merupakan	 kemampuan	 yang	 penting	 untuk	 menyelesaiakan	 soal-soal	 level	 3	
(penalaran).	 Kata	 kerja	 operasional	 (KKO)	 yang	 sering	 digunakan	 antara	 lain:	
menguraikan,	 	 mengorganisasikan,	 membandingkan,	 menyusun	 hipotesis,	
mengkritik,	 memprediksi,	 menilai,	 menguji,	 menyimpulkan,	 merancang,	
membangun,	 merencanakan,	 memproduksi,	 menemukan,memperbaharui,	
menyempurnakan,	memperkuat,	memperindah,	dan	menggubah.		

	
Contoh	soal	level	3:	

 ؟ ةمَدْخِ ُّيَأ ،ابًحَرْمَ : عُئِابَلْا
 امًحَْلوَ اكًمَسَ دُیْرُِأ : ىمَلْسَ
 ؟ رُخَلآا . مَحَّْللاوَ كَمََّسلا يِلَّضَفتَ : عُئِابَلْا
 ارًایَخِو امًوُْثوَ لاًصَبَ دُیْرُِأ : ىمَلْسَ
 ؟ رُاوَحِلْا يرِجْیَ نَیَْأ

A. ِقِوُّْسلا يف  

B. ِمعَطْمَلْا يف  

C. ِفصَقْمَلْا يف  

D. ِخبَطْمَلْا يف  

E. ِىَھقْمَلْا يف  
	

Penjelasan:	
Soal	di	atas	termasuk	level	3	(penalaran)	karena	sudah	mengukur	kemampuan	
menelaah	ide	dan	informasi	secara	kritis	dengan	tahapan-tahapan	berpikir	sebagai	
berikut:	
1. Menjelaskan	arti	kata	dan	ungkapan;	
2. Menghubungkan	 kata	 dan	 ungkapan	 dengan	 tempat	 di	 mana	 kata	 dan	

ungkapan	tersebut	biasa	digunakan;	
3. Menyimpulkan	tempat	kejadian.	
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D. Soal	HOTS		dan	Tingkat	Kesukaran	Soal	
	
Banyak	yang	 salah	menafsirkan	bahwa	 soal	HOTS	adalah	 soal	 yang	sulit.	 Soal	 sulit	
belum	tentu	soal	HOTS,	demikian	pula	sebaliknya	 ‘Difficulty’	is	NOT	the	same	as	the	
higher	order	thinking.”	kalimat	sederhana	ini	bermakna	bahwa	soal	yang	sulit	tidaklah	
sama	 dengan	 soal	HOTS.	 Kenyataannya,	 baik	 soal	 LOTS	 maupun	 HOTS,	 keduanya	
memiliki	 rentang	 tingkat	 kesulitan	 yang	 sama	dari	 yang	mudah,	 sedang,	 dan	 sulit.	
Dengan	kata	lain,	soal	LOTS	dan	HOTS	memiliki	tingkat	kusulitan	 	yang	mudah	dan	
tinggi.,	 .	 Sebagai	 contoh,	 untuk	 mengetahui	 arti	 sebuah	 kata	 yang	 tidak	 umum	
(uncommon	word)	 mungkin	memiliki	 tingkat	 kesukaran	 yang	 tinggi	 karena	 hanya	
sedikit	 siswa	 yang	 mampu	 menjawab	 benar,	 tetapi	 kemampuan	 untuk	 menjawab	
permasalahan	tersebut	tidak	termasuk	higher	order	thinking	skills.	Sebaliknya,	sebuah	
soal	 yang	 meminta	 siswa	 untuk	 menganalisa	 dengan	 melakukan	 pengelompokan	
benda	 berdasarkan	 ciri	 fisik	 bukan	merupakan	 soal	 yang	 sulit	 untuk	dijawab	 oleh	
siswa.		
	
Tingkat	kesukaran	(mudah	v.s.	 sukar)	dan	dimensi	proses	berpikir	(berpikir	tingat	
rendah	 v.s.	 berpikir	 tingkat	 tinggi)	 merupakan	 dua	 hal	 yang	 berbeda.	
Kesalahpahaman	 interpretasi	 kalau	 LOTS	 itu	 mudah	 dan	 HOTS	 itu	 sulit	 dapat	
mempengaruhi	proses	pembelajaran.	Implikasi	dari	kesalahpahaman	ini	adalah	guru	
menjadi	 enggan	memberikan	 atau	mebiasakan	 siswa	 untuk	 berpikir	 tingkat	 tinggi	
hanya	karena	 siswanya	 tidak	 siap	dan	hanya	menerapkan	pembelajaran	LOTS	dan	
tugas	yang	bersifat	drill	saja.		
	

E. Peran	Soal	HOTS	dalam	Penilaian	Hasil	Belajar	
Peran	 soal	 HOTS	 dalam	 penilaian	 hasil	 belajar	 siswa	 difokuskan	 pada	 aspek	
pengetahuan	dan	keterampilan	yang	terkait	dengan	KD	pada	KI-3	dan	KI-4.	Soal-Soal	
HOTS	bertujuan	untuk	mengukur	keterampilan	berpikir	tingkat	tinggi.	Pada	penilaian	
hasil	belajar,	guru	mengujikan	butir	soal	HOTS	secara	proporsional.	Berikut	peran	soal	
HOTS	dalam	penilaian	hasil	belajar.	

1. Mempersiapkan	kompetensi	siswa	menyongsong	abad	ke-21	
Penilaian	hasil	belajar	pada	aspek	pengetahuan	yang	dilaksanakan	oleh	sekolah	
diharapkan	dapat	membekali	 siswa	untuk	memiliki	 sejumlah	kompetensi	 yang	
dibutuhkan	pada	abad	ke-21.	Secara	garis	besar,	terdapat	3	kelompok	kompetensi	
yang	dibutuhkan	pada	abad	ke-21	(21st	century	skills),	yaitu	a)	memiliki	karakter	
yang	 baik	 (religius,	 nasionalis,	 mandiri,	 gotong	 royong,	 dan	 integritas);	 b)	
memiliki	 kemampuan	 4C	 (critical	 thinking,	 creativity,	 collaboration,	 dan	
communication);	 serta	 c)	 menguasai	 literasi	 mencakup	 keterampilan	 berpikir	
menggunakan	 sumber-sumber	pengetahuan	dalam	bentuk	 cetak,	 visual,	 digital,	
dan	auditori.	
	
Penyajian	soal-soal	HOTS	dalam	penilaian	hasil	belajar	dapat	melatih	siswa	untuk	
mengasah	kemampuan	dan	keterampilannya	sesuai	dengan	tuntutan	kompetensi	
abad	ke-21	di	atas.	Melalui	penilaian	berbasis	pada	soal-soal	HOTS,	keterampilan	
berpikir	 kritis	 (critical	 thinking),	 kreativitas	 (creativity)	 dan	 rasa	 percaya	 diri	
(learning	 self	 reliance)	 akan	 dibangun	 melalui	 kegiatan	 latihan	 menyelesaikan	
berbagai	permasalahan	nyata	dalam	kehidupan	sehari-hari	(problem-solving).		
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2. Memupuk	rasa	cinta	dan	peduli	terhadap	kemajuan	daerah	(local	genius)	
Soal-soal	HOTS	hendaknya	dikembangkan	secara	kreatif	oleh	guru	sesuai	dengan	
situasi	 dan	 kondisi	 di	 daerahnya	 masing-masing.	 Kreativitas	 guru	 dalam	 hal	
pemilihan	 stimulus	 yang	 berbasis	 permasalahan	 daerah	 di	 lingkungan	 satuan	
pendidikan	 sangat	 penting.	 Berbagai	 permasalahan	 yang	 terjadi	 di	 daerah	
tersebut	dapat	diangkat	sebagai	stimulus	kontekstual.	Dengan	demikian,	stimulus	
yang	dipilih	oleh	guru	dalam	soal-soal	HOTS	menjadi	sangat	menarik	karena	dapat	
dilihat	dan	dirasakan	secara	langsung	oleh	siswa.	Di	samping	itu,	penyajian	soal-
soal	HOTS	dalam	penilaian	hasil	belajar	dapat	meningkatkan	rasa	memiliki	dan	
cinta	 terhadap	 potensi-potensi	 yang	 ada	 di	 daerahnya	 sehingga	 siswa	 merasa	
terpanggil	untuk	 ikut	ambil	bagian	dalam	memecahkan	berbagai	permasalahan	
yang	timbul	di	daerahnya.	
	

3. Meningkatkan	motivasi	belajar	siswa	
Pendidikan	 formal	 di	 sekolah	 hendaknya	 dapat	 menjawab	 tantangan	 di	
masyarakat	 sehari-hari.	 Ilmu	 pengetahuan	 yang	 dipelajari	 di	 dalam	 kelas	
hendaknya	terkait	langsung	dengan	pemecahan	masalah	di	masyarakat.	Dengan	
demikian	siswa	merasakan	bahwa	materi	pelajaran	yang	diperoleh	di	dalam	kelas	
berguna	 dan	 dapat	 dijadikan	 bekal	 untuk	 terjun	 di	 masyarakat.	 Tantangan-
tantangan	yang	terjadi	di	masyarakat	dapat	dijadikan	stimulus	kontekstual	dan	
menarik	dalam	penyusunan	soal-soal	penilaian	hasil	belajar	sehingga	munculnya	
soal-soal	 berbasis	 soal-soal	HOTS	 yang	 diharapkan	 dapat	 menambah	 motivasi	
belajar	siswa	agar	menjadi	insan	pembelajar	sepanjang	hayat.	
	

4. Meningkatkan	mutu	dan	akuntabilitas	penilaian	hasil	belajar	
Instrumen	penilaian	dikatakan	 baik	 apabila	dapat	memberikan	 informasi	 yang	
akurat	 terhadap	 kemampuan	 peserta	 tes.	 Penggunaan	 soal-soal	 HOTS	 dapat	
meningkatkan	 kemampuan	 keterampilan	 berpikir	 anak.	 Akuntabilitas	
pelaksanaan	penilaian	hasil	belajar	oleh	guru	dan	sekolah	menjadi	sangat	penting	
dalam	rangka	menjaga	kepercayaan	masyarakat	kepada	sekolah.		
	
Kurikulum	 2013	 sebagian	 besar	 tuntutan	 KD	 ada	 pada	 level	 3	 (menganalisis,	
mengevaluasi,	 atau	 mencipta).	 Soal-soal	 HOTS	 dapat	 menggambarkan	
kemampuan	siswa	sesuai	dengan	tuntutan	KD.	Kemampuan	soal-soal	HOTS	untuk	
mengukur	 keterampilan	 berpikir	 tingkat	 tinggi	 dapat	 meningkatkan	 mutu	
penilaian	hasil	belajar.	
	

F. 	Langkah-Langkah	Penyusunan	Soal	HOTS	
	
Untuk	menulis	butir	soal	HOTS,	 terlebih	dahulu	penulis	soal	menentukan	perilaku	
yang	hendak	diukur	dan	merumuskan	materi	yang	akan	dijadikan	dasar	pertanyaan	
(stimulus)	 dalam	 konteks	 tertentu	 sesuai	 dengan	 perilaku	 yang	 diharapkan.	 Pilih	
materi	yang	akan	ditanyakan	menuntut	penalaran	tinggi,	kemungkinan	tidak	selalu	
tersedia	di	dalam	buku	pelajaran.	Oleh	karena	itu,	penulisan	soal	HOTS	dibutuhkan	
penguasaan	 materi	 ajar,	 keterampilan	 dalam	 menulis	 soal,	 dan	 kreativitas	 guru	
dalam	 memilih	 stimulus	 soal	 yang	 menarik	 dan	 kontekstual.	 Berikut	 dipaparkan	
langkah-langkah	penyusunan	soal-soal	HOTS.	

	
1. Menganalisis	KD	yang	dapat	dibuat	soal-soal	HOTS	

Terlebih	 dahulu	 guru-guru	 memilih	 KD	 yang	 dapat	 dibuatkan	 soal-soal	HOTS.	
Tidak	 semua	 KD	 dapat	 dibuatkan	 model-model	 soal	 HOTS.	 Pilihlah	 KD	 yang	
memuat	KKO	yang	pada	 ranah	C4,	 C5,	 atau	C6.	Guru-guru	 secara	mandiri	atau	
melalui	forum	MGMP	dapat	melakukan	analisis	terhadap	KD	yang	dapat	dibuatkan	
soal-soal	HOTS.	
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2. Menyusun	kisi-kisi	soal		

Kisi-kisi	penulisan	soal-soal	HOTS	bertujuan	untuk	membantu	para	guru	menulis	
butir	 soal	HOTS.	 Kisi-kisi	 tersebut	 diperlukan	 untuk	memandu	 guru	 dalam	 (a)	
menentukan	kemampuan	minimal	tuntutan	KD	yang	dapat	dibuat	soal-soal	HOTS,	
(b)	 memilih	 materi	 pokok	 yang	 terkait	 dengan	 KD	 yang	 akan	 diuji,	 (c)	
merumuskan	indikator	soal,	dan	(d)	menentukan	level	kognitif.		
	

3. Merumuskan	Stimulus	yang	Menarik	dan	Kontekstual	
Stimulus	yang	digunakan	harus	menarik,	artinya	stimulus	harus	dapat	mendorong	
siswa	untuk	membaca	 stimulus.	 Stimulus	 yang	menarik	umumnya	baru,	 belum	
pernah	 dibaca	 oleh	 siswa,	 atau	 isu-isu	 yang	 sedang	 mengemuka.	 Sedangkan	
stimulus	 kontekstual	 berarti	 stimulus	 yang	 sesuai	 dengan	 kenyataan	 dalam	
kehidupan	 sehari-hari,	 mendorong	 siswa	 untuk	 membaca.	 Beberapa	 hal	 yang	
perlu	 diperhatikan	 untuk	 menyusun	 stimulus	 soal	 HOTS	 adalah	 (1)	 pilihlah	
beberapa	informasi		dapat	berupa	gambar,	grafik,	tabel,	wacana,	dll	yang	memiliki	
keterkaitan	dalam	sebuah	kasus;	(2)	stimulus	hendaknya	menuntut	kemampuan	
menginterpretasi,	 mencari	 hubungan,	 menganalisis,	 menyimpulkan,	 atau	
menciptakan;	 (3)	 pilihlah	 kasus/permasalahan	 konstekstual	 dan	 menarik	
(terkini)	 yang	 memotivasi	 siswa	 untuk	 membaca	 (pengecualian	 untuk	 mapel	
Bahasa,	 Sejarah	 boleh	 tidak	 kontekstual);	 dan	 (4)	 terkait	 langsung	 dengan	
pertanyaan	(pokok	soal),	dan	berfungsi.	
	

4. Menulis	butir	pertanyaan	sesuai	dengan	kisi-kisi	soal		
Butir-butir	pertanyaan	ditulis	 sesuai	dengan	kaidah	penulisan	butir	 soal	HOTS.	
Kaidah	 penulisan	 butir	 soal	HOTS	 pada	 dasarnya	 hampir	 sama	 dengan	 kaidah	
penulisan	butir	 soal	pada	umumnya.	Perbedaannya	 terletak	pada	aspek	materi	
(harus	disesuaikan	dengan	karakteristik	soal	HOTS	di	atas),	sedangkan	pada	aspek	
konstruksi	dan	bahasa	relatif	sama.	Setiap	butir	soal	ditulis	pada	kartu	soal,	sesuai	
format	terlampir.	

	
5. Membuat	pedoman	penskoran	(rubrik)	atau	kunci	jawaban	

Setiap	butir	soal	HOTS	yang	ditulis	harus	dilengkapi	dengan	pedoman	penskoran	
atau	 kunci	 jawaban.	 Pedoman	 penskoran	 dibuat	 untuk	 bentuk	 soal	 uraian.	
Sedangkan	 kunci	 jawaban	 dibuat	 untuk	 bentuk	 soal	 pilihan	 ganda,	 dan	 isian	
singkat.	
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Untuk	memperjelas	langkah-langkah	penyusunan	soal	HOTS,	disajikan	dalam	diagram	alir	
1	dibawah	ini	

	

	
	

Diagram	Alir	2.1	Alur	Penyusunan	Soal	HOTS	
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BAB	III	
PENYUSUNAN	SOAL	KEMAMPUAN	BERPIKIR	TINGKAT	TINGGI		

	
A. Karakteristik	Mata	Pelajaran	Bahasa	dan	Sastra	Arab	

	
1. Tujuan		

Tujuan	mata	pelajaran	Bahasa	dan	Sastra	Arab	di	sekolah	menengah	adalah	untuk	
mengembangkan	 potensi	 peserta	 didik	 agar	memiliki	 kompetensi	 komunikatif	
dalam	wacana	interpersonal,	transaksional,	dan	fungsional	dengan	menggunakan	
berbagai	teks	berbahasa	Arab	lisan	dan	tulis	secara	runtut		dengan	menggunakan	
unsur	 kebahasaan	 yang	 akurat	 dan	 berterima	 tentang	 berbagai	 pengetahuan	
faktual	 dan	 prosedural,	 serta	 menanamkan	 nilai-nilai	 luhur	 karakter	 bangsa	
dalam	konteks	kehidupan	di	lingkungan	rumah,	sekolah	dan	masyarakat.		
	

2. Ruang	Lingkup	Materi		
Ruang	 lingkup	mata	pelajaran	Bahasa	dan	Sastra	Arab	ditetapkan	berdasarkan	
aspek-aspek	komunikasi	untuk	melaksanakan	fungsi	sosial	yang	bermanfaat	bagi	
peserta	didik	sebagai	anggota	keluarga	dan	anggota	masyarakat	yang	meliputi	(1)	
wacana	interpersonal,	transaksional,	dan	fungsional	sebagai	wahana	komunikasi	
dan	 pengembangan	 potensi	 akademik	 dalam	 ragam	wacana	 fungsional	 seperti	
mendeskripsikan,	 menarasikan,	 menceritakan	 kembali,	 memaparkan	 dan	
membuat	 laporan	 sederhana	 terkait	 topik	 Identitas	diri	 (al	 ta’aruf),	Kehidupan	
sekolah	(al	hayat	fi	al	madrasah),	Keluarga	(al	usrah),		Kehidupan	sehari-hari	(al	
hayat	alyaumiyyah),	Kegiatan	pada	waktu	senggang/Hobi	(al	hiwayah)	dan	Wisata	
(al	 rihlah),	 (2)	 keterampilan	mendengarkan,	 berbicara,	membaca,	 dan	menulis,	
(3)	Nilai-nilai	sosiokultural	dan	karakter	bangsa,	(4)	bunyi,	huruf	hijaiyah,	ejaan,	
kosakata,	tekanan	kata,	 intonasi	kalimat,	tanda	baca,	tata	bahasa	dan	pemarkah	
wacana,	dan	(5)	Teks-teks	karya	sastra	Arab.	
	
Kompetensi	dan	materi	dalam	topik	di	atas	dapat	dirinci	sebagai	berikut:	

	
Kelas	X	
a. Memperkenalkan	diri	
b. Mengucapkan	terima	kasih,	meminta	maaf,	dan	berpamitan	
c. Mengemukakan	jati	diri	
d. Mengemukakan	 nama	 hari,	 bulan,	 nama	 waktu	 dalam	 hari,	 waktu	 dalam	

bentuk	angka,	tanggal,	dan	tahun	
e. Menunjukkan	bangunan/fasilitas	umum	
f. Menggambarkan	sifat	orang	
g. Membedakan	aktivitas	orang	dan	fungsi	benda/alat	
h. Mendeskripsikan	orang	
i. Menjelaskan	peribahasa	Arab	secara	sederhana	
	
Kelas	XI	
a. Mengemukakan	 tindak	 tutur	 untuk	 meminta	 perhatian,	 mengecek	

pemahaman,	menghargai	kinerja	yang	baik	dan	mengungkapkan	pendapat	
b. Mendemonstrasikan	melakukan	suatu	tindakan	
c. Mengungkapkan	meminta	izin,	menyuruh	dan	melarang	
d. Mengucapkan	selamat	
e. Mengemukakan	tindakan/kejadian	yang	dilakukan	pada	waktu	lampau	
f. Mengemukakan	tindakan/kejadian	yang	sedang	terjadi	
g. Mengemukakan	perbandingan	jumlah	
h. Mengemukakan	deskripsi	benda	

BAB	III	 Penyusunan	Soal	Keterampilan	Berpikir		Tingkat	Tinggi	Mata	Pelajaran		Bahasa	dan	Sastra	Arab	
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i. Menunjukkan	ungkapan	pesan	singkat	dan	pengumuman	
j. Memahami	syair	atau	Lagu	Arab	

	
Kelas	XII	
a. Menyatakan	harapan	
b. Menyatakan	persetujuan	
c. Mengemukakan	maksud	dan	tujuan	
d. Memberi	perintah	dan	melarang	
e. Menentukan	isi	teks	cerita	
f. Membedakan	iklan	produk	dan	jasa	
g. Menyatakan	kembali	kisah-kisah	teladan	dalam	bahasa	Arab 
	

3. Proses	Pembelajaran	
Proses	 pembalajaran	 Bahasa	 dan	 Sastra	 Arab	 yang	 alami	 seharusnya	memiliki	
ciri-ciri	sebagai	berikut:		
• Belajar	melalui	contoh	dan	keteladanan.	

Anak	ingin	dan	mau	belajar	bertanya,	menyuruh,	bercerita,	membaca	koran,	
membuat	 pesan	 singkat,	 mendeskripsikan	 orang,	 dsb.,	 karena	 lingkungan	
memang	menuntut	 agar	 dia	dapat	melakukannya	dan	memberikan	 banyak	
contoh	dan	keteladanan,	serta	bimbingan	dalam	melakukannya.	Untuk	dapat	
bercerita	 bahasa	 Arab,	 peserta	 didik	 perlu	 sering	 dibacakan	 cerita	 (al-
hikayah/al-qishah),	dibimbing	membaca	cerita,	atau	menonton	cerita.	Untuk	
dapat	 bertanya,	 peserta	 didik	 perlu	 sering	 ditanya,	 dituntut	 untuk	 sering	
bertanya,	 dan	 dibimbing	 dalam	melakukannya.	 Untuk	 dapat	membaca	 teks	
ilmiah,	 peserta	 didik	 memerlukan	 banyak	 teks	 ilmiah,	 dituntut	 untuk	
membacanya,	dan	diberikan	bimbingan	membaca.		
	

• Mengamati	dengan	langsung	melakukan.	
Mengamati	 bukanlah	 tindakan	 pasif	 yang	 hanya	 melibatkan	 penglihatan,	
tetapi	 perlu	 dilakukan	 secara	 aktif	 dengan	 melibatkan	 semua	 indera	 dan	
proses	berpikir	aktif.	Misalnya,	pengamatan	terhadap	bangunan	yang	ada	di	
sekitar.	 Jika	dilakukan	hanya	dengan	melihat	saja,	maka	peserta	didik	 tidak	
akan	menjadi	sadar	terhadap	format	penulisan,	kosakata	yang	menyebutkan	
fungsi	 dan	 isi	 dalam	 bangunan,	 serta	 tata	 bahasa	 yang	 digunakan	 untuk	
menggambarkan	 bangunan	 tersebut..	 Pengamatan	 dapat	 dilakukan	 jika	
peserta	didik	selain	membaca	dan	memahami,	secara	langsung	diminta	untuk	
mengungkapkannya,	 misalnya,	 membaca	 cerita	 (al-hikayah/al-qishah)	 lalu	
diminta	meresume	dengan	tulisan	 tangan	dan	bahasa	 sendiri	 terhadap	apa	
yang	dipahami	 dari	 cerita	 tersebut.	 Selama	peserta	 didik	menyalin	 dengan	
meresume	isi	cerita,	guru	mengarahkan	perhatian	peserta	didik	kepada	hal-
hal	penting	dalam	cerita,	termasuk	format	penulisan,	struktur	teks,	kosakata,	
frasa,	kalimat,	ucapan,	ejaan,	atau	tata	bahasa.	.	
	

• Bertanya	dan	mempertanyakan.		
Dalam	proses	pengamatan	yang	menyeluruh	dan	rinci	tersebut,	peserta	didik	
secara	alami	akan	menemukan	hal-hal	baru	atau	berbeda	dengan	yang	selama	
ini	diketahui	dan	dipahami.	Biasanya	peserta	didik	akan	langsung	bertanya	
atau	mempertanyakan	hal-hal	yang	tidak		dipahami.	Inilah	kesempatan	yang	
terbaik	 bagi	 guru	 untuk	memberi	 penjelasan.	 Namun,	 perlu	 diingat	 bahwa	
penjelasan	guru	seharusnya	tidak	terlalu	teoretis.Caranya	perlu	disesuaikan	
dengan	tingkat	kemampuan	Bahasa	Arab	dan	perkembangan	kognitif	peserta	
didik.		
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• Belajar	Bahasa	Arab	dengan	langsung	mencoba	melakukannya	sendiri.	
Dalam	upaya	untuk	melakukan	tindakan	komunikatif	 secara	mandiri,	besar	
kemungkinan	pemahaman	terhadap	suatu	teks	bisa	bermacam-macam.	Begitu	
punteks	yang	dihasilkan	peserta	didik	akan	bervariasi	dalam	hal	isi,	struktur	
teks,	maupun	unsur	kebahasaan.	Dalam	proses	percobaan	tersebut	peserta	
didik	akan	menemui	banyak	masalah	dan	membuat	banyak	kesalahan.	Adanya	
banyak	 variasi	 dan	 kesalahan	 tidak	 berarti	 peserta	 didik	 harus	 kembali	 ke	
tahap	mengamati	lagi.	Berikan	tantangan	dan	kesempatan	agar	peserta	didik	
terus	mencoba	dan	tidak	perlu	takut	salah.	Pada	tahap	ini	bimbingan	guru	dan	
kerjasama	dengan	teman	akan	membantu.	
		

• Memperbaiki	 penalaran	 dengan	 menggunakan	 bahan	 ajar	 dari	 berbagai	
sumber	lain.	Pengalaman	mendengar,	membaca,	dan	menggunakan	berbagai	
teks	lisan	dan	tulis	dari	berbagai	sumber	akan	membuka	pikiran	peserta	didik	
bahwa	teks	yang	berbeda-beda	dapat	memiliki	fungsi	dan	tujuan	yang	sama,	
atau	 sebaliknya	 teks	 yang	 sama	 dapat	 memiliki	 fungsi	 dan	 tujuan	 yang	
berbeda-beda.	Peserta	didik	akan	menyadari	bahwa	variasi	bentuk	dan	isi	teks	
disebabkan	 karena	 tujuan	 dan	 konteks	 komunikasi	 yang	 berbeda-beda.	
Pengalaman	 belajar	 seperti	 ini	 tidak	 akan	 terjadi	 jika	 sekolah	 membatasi	
sumber	belajar	hanya	pada	satu	atau	dua	buku	teks,	dan	mengajarkan	bahwa	
hanya	yang	dalam	buku	teks	itulah	yang	paling	benar	dan	baku	yang	harus	
mereka	kuasai.		
	

• Melakukan	berbagai	kegiatan	dengan	Bahasa	Arab.	
Apa	pun	yang	kita	pelajari	pada	akhirnya	harus	bermanfaat	bagi	diri	sendiri	
maupun	orang	 lain.	Hal	 ini	 hanya	bisa	dilakukan	 jika	peserta	didik	mampu	
mengomunikasikan	 pengalaman,	 pikiran,	 pendapat,	 gagasan,	 perasaan	
dengan	 lingkungan	 sosialnya.	 Terlebih	 lagi	 jika	 yang	 dipelajari	 adalah	 alat	
komunikasinya	 itu	sendiri,	yaitu	Bahasa	Arab.	Oleh	karena	 itu,	 setiap	 tugas	
terkait	dengan	teks	interpersonal	dan	transaksional	seharusnya	merupakan	
kesempatan	bagi	peserta	didik	untuk	berinteraksi	dengan	guru,	 teman,	dan	
orang	lain	selama	proses	pembelajaran	di	dalam	maupun	di	luar	kelas.	Teks	
fungsional	 seharusnya	 ditugaskan	 untuk	 benar-benar	 dipresentasikan,	
dipajang,	 dimuat	 dalam	 majalah	 dinding,	 diterbitkan	 dalam	 newsletter	
sekolah,	dikirim	ke	teman	dan	seterusnya.	
	

4. Pendekatan	Pembelajaran	
Untuk	melaksanakan	kurikulum	berbasis	kompetensi,	mata	pelajaran	Bahasa	dan	
Sastra	Arab	menerapkan	pendekatan	berbasis	 kompetensi,	genre,	dan	 saintifik.	
Pendekatan	 berbasis	 kompetensi	 menghendaki	 pembelajaran	 yang	 mencakup	
sikap,	 pemahaman,	 dan	 keterampilan.	 Pendekatan	 berbasis	 genre	 mendasari	
penentuan	 dan	 pemilihan	 materi	 untuk	 pembelajaran	 sikap,	 pemahaman,	 dan	
keterampilan	berkomunikasi	dalam	bahasa	Arab,	yaitu	fungsi	sosial,	struktur	teks,	
dan	unsur	kebahasaan.	Pendekatan	saintifik	mendasari	penentuan	dan	pemilihan	
langkah-langkah	 pembelajaran,	 yaitu	 mengamati,	 menaya,	 mengumpulkan	
informasi,	menalar/mengasosiasi,	 dan	mengkomunikasikan.	 Ketiga	pendekatan	
tersebut	 terintegrasi	 dalam	 merumuskan	 unsur-unsur	 pada	 kerangka	
pembelajaran,	 mulai	 dari	 menentukan	 tujuan	 pembelajaran	 sampai	 dengan	
melaksanakan	penilaian	hasil	belajar.	
	
	
	
	



Modul Penyusunan Soal  Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Mata Pelajaran Bahasa dan Sastra Arab 
	

 
 

17 

Kegiatan	 pembelajaran	 dalam	 pendekatan	 saintifik	 dapat	 dijelaskan	 sebagai	
berikut:	
• Mengamati	

Kegiatan	 yang	 dilakukan	 pada	 tahapan	 ini,	 yaitu	 kegiatan	 yang	
memaksimalkan	panca	indera	dengan	cara	melihat,	mendengar,	dan	membaca	
atau	menonton.	Materi	yang	diamati	berbentuk	fungsi	sosial,	struktur	teks	dan	
unsur	kebahasaan	dari	teks	yang	didengar	dan	dibaca	baik	teks	interpersonal,	
transaksional,	 maupun	 teks	 fungsional	 dalam	 bentuk	 bacaan,	 video,	 atau	
rekaman	 suara.	 Saat	 melakukan	 kegiatan	 pengamatan	 ini,	 guru	 harus	
menyiapkan	 panduan	 pengamatan	 berupa	 format	 tugas.	 Tahap	mengamati	
bertujuan	 mengenalkan	 teks	 yang	 akan	 dipelajari.	 Untuk	 dapat	 mengenal	
dengan	baik,	peserta	didik	perlu	mengamati	banyak	teks	contoh	secara	aktif	
dalam	kegiatan	yang	bervariasi	dan	melibatkan	penggunaan	 lebih	dari	satu	
indera.	 Fokus	pengamatan	adalah	pada	 isi	 pesan,	bukan	pada	 teori	 tentang	
teks	tersebut.	Struktur	teks	dan	unsur	kebahasaan	juga	belum	perlu	dibahas	
dari	aspek	bentuknya.	Untuk	mempertajam	pengamatan,	peserta	didik	dapat	
diarahkan	dengan	menjawab	pertanyaan-pertanyaan	berikut:	
	
Fungsi	sosial:	
Apa	maksud	dan	fungsi	sosial	yang	hendak	dicapai?	
	
Struktur	teks:	
Bagaimana	 bagian-bagian	 teks	 diurutkan	 secara	 logis	 dan	 runtut	 untuk	
mencapai	maksud	atau	fungsi	sosial	teks?	
	
Unsur	kebahasaan:	
Ungkapan,	kosakata,	dan	tata	bahasa	apa	yang	dipilih	untuk	mencapai	maksud	
dan	 fungsi	 sosial	 teks	 dan	 bagaimana	 unsur	 kebahasaan	 (ucapan,	 tekanan	
kata,	intonasi,	ejaan,	dan	tanda	baca)	digunakan	dalam	bahasa	lisan	dan	tulis?	
	
Sikap:	
Bagaimana	sikap	pembicara	atau	penulis	menggunakan	teks	dalam	mencapai	
maksud	atau	fungsi	sosialnya?	

	
• Menanya	

Tahapan	kegiatan	menanya	merupakan	proses	mengkonstruksi	pengetahuan	
tentang	 tentang	 fungsi	 sosial,	 unsur	 kebahasaan	 dan	 struktur	 teks	melalui	
diskusi	 kelompok	 atau	 diskusi	 kelas.	 Pada	 proses	menanya	 dikembangkan	
rasa	ingin	tahu	dan	berfikir	kritis	peserta	didik	yang	sangat	dibutuhkan	untuk	
mendapatkan	hasil	pengamatan	yang	baik.	Pada	saat	yang	sama,	peserta	didik	
juga	belajar	membiasakan	diri	bertanya	dalam	bahasa	Arab	secara	wajar	dan	
bermakna.	 Peserta	 didik	 dibiasakan	 untuk	 menggunakan	 ungkapan	 secara	
bermakna	 tanpa	 perlu	 dijelaskan	 tata	 bahasanya.	 Masalah	 yang	 sering	
dihadapi	peserta	didik	adalah	makna,	dalam	bentuk	padanan	kata	dari	Bahasa	
Arab	 ke	 Bahasa	 Indonesia,	 atau	 sebaliknya.	 Untuk	 itu	 peserta	 didik	 perlu	

dibiasakan	menggunakan	pertanyaan,	misalnya:	 	”jeruk“		 لوقت اذام ةیبرعلاب 	

?	atau	 ؟ ةیسینودنلإاب ابًنَعِ لوقت اذام 	dan	sebagainya.		
	
	

• Mengumpulkan	informasi	
Mengumpulkan	 informasi	 dilakukan	 melalui	 kegiatan	 mencoba	 atau	
mengeksplorasi	untuk	menginternalisasi	pengetahuan	dan	keterampilan	yang	



Modul Penyusunan Soal  Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Mata Pelajaran Bahasa dan Sastra Arab 
	

 
 

18 

baru	 saja	 diperoleh/	 dipelajari.	 Pada	 proses	 ini,	 peserta	 didik	 berlatih	
mengungkapkan	 hal-hal	 baru	 yang	 dipelajari	 dan	 mencoba	 menggunakan	
kemampuan	itu	dalam	dunia	nyata,	di	dalam	dan	di	 luar	kelas.	Kegiatan	 ini	
adalah	kegiatan	belajar	individual	yang	dikerjakan	secara	kolaboratif	dalam	
kelompok	di	bawah	bimbingan	guru.	Pada	kegiatan	 ini,	peserta	didik	diberi	
kesempatan	untuk	bereksperimen	dan	mengeksplorasi	untuk	memahami	dan	
mengungkapkan	 makna	 teks	 yang	 sedang	 dipelajari.	 Kegiatan	 ini	 mutlak	
memerlukan	 keaktifan	 peserta	 didik	 untuk	 berusaha	 berinteraksi	 dalam	
bahasa	Arab	dengan	guru	dan	temannya.		

	
• Menalar/mengasosiasi	

Kegiatan	 menalar	 atau	 mengasosiasi	 merupakan	 proses	 mengembangkan	
kemampuan	 mengelompokkan	 dan	 membandingkan	 beragam	 ide	 dan	
peristiwa	 untuk	 kemudian	 memasukkannya	 menjadi	 penggalan	 memori.	
Pengalaman-pengalaman	yang	sudah	tersimpan	di	memori	otak	berelasi	dan	
berinteraksi	 dengan	 pengalaman	 sebelumnya	 yang	 sudah	 tersedia.	 Khusus	
untuk	mata	pelajaran	Bahasa	dan	Sastra	Arab,	pada	tahapan	ini	peserta	didik	
dibimbing	 untuk	mengelompokkan	 dan	membandingkan	 teks	 berdasarkan	
fungsi	 sosial,	 struktur	 teks,	 dan	 unsur	 kebahasaan.	 Peserta	 didik	 diberi	
kesempatan	untuk	mengaitkan	informasi	tentang	teks	yang	sedang	dipelajari	
dengan	teks	sejenis	dengan	bentuk	berbeda	yang	ditemukan	di	sumber	lain,	
untuk	tujuan	pengayaan	dan	pendalaman.	
	

• Mengomunikasikan	
Kegiatan	mengomunikasikan	ditujukan	untuk	mengembangkan	kemampuan	
menyajikan	 atau	mempresentasikan	 semua	 pengetahuan	 dan	 keterampilan	
yang	sudah	dikuasai	dan	yang	belum,	baik	secara	lisan	maupun	secara	tertulis.		
Pada	 kegiatan	 ini	 tidak	 hanya	 pengetahuan	 dan	 keterampilan	
mengomunikasikan	 saja	 tetapi	 juga	 permasalahan	 dan	 kesuksesan	 yang	
dialami	 selama	 proses	pembelajaran.	 	 Proses	mengomunikasikan	 ini	 selalu	
disertai	 dengan	 penulisan	 jurnal	 belajar	 oleh	 peserta	 didik.	 Kegiatan	
komunikasi	mencakup	antara	lain	interaksi	lisan	selama	proses	pembelajaran,	
presentasi	lisan	di	depan	kelas	atau	dalam	kelompok,	mempublikasikan	karya	
di	 majalah	 dinding,	 dan	 sebagainya.	 Hasil	 kegiatan	 dapat	 berupa	 karya	
individual	atau	kelompok.	

	
5. Penilaian	

Penilaian	 dalam	 pembelajaran	 Bahasa	 dan	 Sastra	 Arab	 mengacu	 kepada	
komptensi	empat	kemahiran	berbahasa	Arab,	yaitu:	

• Kompetensi	Kemahiran	Menyimak	( عامتسلإا ةراھم )	
Melalui	 kompetensi	 ini	 diharapkan	 peserta	 didik	mampu	melafalkan	 ulang	
kata	yang	diperdengarkan,	mengidentifikasi	bunyi,	membedakan	bunyi	yang	
mirip,	 menentukan	 makna	 kata/kalimat	 melalui	 gambar,	 merespon	 ujaran	
berupa	kalimat	melalui	gerak,	dan	memahami	teks	sederhana	dalam	bentuk	
dialog/narasi.	

• Kompetensi	Kemahiran	Berbicara	( ملاكلا ةراھم )	
Melalui	 kompetensi	 ini	 diharapkan	 peserta	 didik	 mampu	 menggunakan	
bentuk	ungkapan	baku,	memperkenalkan	diri,	menceritakan	gambar	tunggal,	
menceritakan	 gambar	 berseri	 dengan	 panduan	 pertanyaan,	 menceritakan	
gambar	berseri	tanpa	panduan,	mendeskripsikan	obyek	dan	wawancara.	
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• Kompetensi	Kemahiran	Membaca	( ةءارقلا ةراھم )	
Melalui	 kompetensi	 ini	 diharapkan	peserta	didik	mampu	membaca	dengan	
lancar,	 cermat	dan	 tepat,	menentukan	arti	 kosakata	dalam	konteks	kalimat	
tertentu,	menemukan	fakta	tersurat	dalam	teks,	menemukan	makna	tersirat	
dalam	 teks,	 menemukan	 ide	 pokok	 dalam	 paragraf,	 menemukan	 ode	
penunjang	 dalam	 paragraf,	 menghubungkan	 ide-ide	 yang	 terdapat	 dalam	
bacaan,	menyimpulkan	ide	pokok	bacaan,	dan	mengomentari	atau	mengkritisi	
isi	bacaan.	

• Kompetensi	kemahiran	Menulis	( ةباتكلا ةراھم )	
Melalui	kompetensi	ini	diharapkan	peserta	didik	mampu	mengurutkan	kata	
menjadi	kalimat,	menyusun	kalimat		berdasarkan	gambar,	menyusun	kalimat	
berdasarkan	 kosakata,	 mengurutkan	 kalimat	 menjadi	 paragraf,	
mendeskripsikan	 objek	 atau	 gambar	 tunggal,	 mendeskripsikan	 gambar	
berseri,	dan	menyusun	paragraf	berdasarkan	pertanyaan.	

	
B. Analisis	Kompetensi	Dasar	

	
Kompetensi	Dasar	adalah	pengetahuan,	keterampilan	dan	sikap	minimal	yang	harus	
dicapai	 oleh	 siswa	 untuk	 menunjukkan	 bahwa	 siswa	 telah	 menguasai	 standar	
kompetensi	 yang	 telah	 ditetapkan.	 Oleh	 karena	 itu,	 maka	 kompetensi	 dasar	
merupakan	penjabaran	dari	standar	kompetensi.		
	
Kompetensi	Dasar	mata	pelajaran	Bahasa	dan	Sastra	Arab	di	SMA	terdiri	dari	8	butir	
untuk	kelas	X,	10	butir	untuk	kelas	XI,	dan	7	butir	untuk	kelas	XII	yang	masing-masing	
butir	dirumuskan	untuk	 ranah	pengetahuan	dan	keterampilan	 secara	berbeda	dan	
mencakup	 kemampuan	 berpikir	 pada	 level	 mengingat,	 memahami,	 menerapkan,	
menganalisis,	 mengevaluasi,	 dan	 mencipta.	 Namun	 demikian,	 tidak	 semua	
kompetensi	dasar	memiliki	kandungan	secara	lengkap	pada	semua	dimensi	proses	
berpikir	tersebut.	
	
Contoh	beberapa	Kompetensi	Dasar	yang	memiliki	muatan	pada	level	penalaran	dan	
bisa	melatih	peserta	didik	untuk	memiliki	keterampilan		berpikir	tingkat	tinggi	atau	
HOTS	(Higher	Order	Thinking	Skill).	

	
Tabel	3.1	Contoh	Analisis	Kompetensi	Dasar	Kelas	X 

No	 Kompetensi	Dasar	 Level	Kognitif	
3.2	 Mengemukakan	 jati	 diri	 (huwiyah)	 dengan	

memperhatikan	 fungsi	sosial,	 struktur	 teks,	dan	unsur	
kebahasaan	dari	teks	 interaksi	 transaksional	lisan	dan	
tulis,	sesuai	dengan	konteks	penggunaannya.	

C4	
	
	
C6	4.2	 Menjelaskan	jati	diri	(huwiyah)	dengan	memperhatikan	

fungsi	 sosial,	 struktur	 teks,	 dan	 unsur	 kebahasaan	
secara	benar	dan	sesuai	konteks.	

	
Tabel	3.2	Contoh	Analisis	Kompetensi	Dasar	Kelas	XI 

No	 Kompetensi	Dasar	 Level	Kognitif	

3.8	 Mengemukakan	 tindak	 tutur	 yang	 menyatakan	 dan	
menanyakan	tentang	deskripsi	benda	(sifat	al-maddah),	
secara	sederhana	dengan	memperhatikan	fungsi	sosial,	
struktur	teks,	dan	unsur	kebahasaan	pada	teks	interaksi	
interpersonal	 lisan	 dan	 tulis,	 sesuai	 dengan	 konteks	
penggunaannya.	

C4	
	
	
C6	
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4.8	 Memproduksi	teks	sederhana	berisi	tindakan	memberi	
dan	 meminta	 informasi	 terkait	 dengan	 keberadaan	
benda	(sifat	al-maddah)	dengan	memperhatikan	fungsi	
sosial,	struktur	teks,	dan	unsur	kebahasaan	yang	benar	
dan	sesuai	konteks.	

	
Tabel	3.3	Contoh	Analisis	Kompetensi	Dasar	Kelas	XII 

No	 Kompetensi	Dasar	 Level	Kognitif	

3.5	 Menentukan	 isi	 teks	 cerita	 (al-qashash)	 pendek	 dan	
sederhana	 dengan	 memperhatikan	 fungsi	 sosial,	
struktur	 teks,	 dan	 unsur	 kebahasaan	 sesuai	 dengan	
konteks	penggunaannya.	 C4	

C6	4.5	 Menjelaskan	 teks	 naratif	 sederhana	 secara	 lisan	 dan	
tulis,	 terkait	 teks	 cerita	 (al-qashash)	 dengan	
memperhatikan	 fungsi	sosial,	 struktur	 teks,	dan	unsur	
kebahasaan	sesuai	konteks.	

	
	
C. Contoh	Stimulus	

	
Tabel	3.4	Contoh	Stimulus	

No	 Kompetensi	Dasar	 Stimulus	 Kemampuan	
yang	Diuji	

Tahapan	
Berpikir	

1	 3.2		Mengemukakan	jati	diri	
(huwiyah),	dengan	
memperhatikan	fungsi	
sosial,	struktur	teks,	
dan	unsur	kebahasaan	
dari	teks	interaksi	
transaksional	lisan	dan	
tulis,	sesuai	dengan	
konteks	
penggunaannya	

Disajikan	bagan	
berkaitan	dengan	
jati	diri,	peserta	
didik	dapat	
menentukan	
informasi	yang	
tersirat	dalam	
gambar/bagan	

Menentukan	
informasi	yang	
tersirat	dalam	
bagan	

- Memahami	
bagan	melalui	
membaca	
memindai	

- Menentukan	
hubungan	
antarbagian	

	

	

2	 4.2		Menjelaskan	jati	diri	
(huwiyah)	dengan	
memperhatikan	fungsi	
sosial,	struktur	teks,	
dan	unsur	kebahasaan,	
secara	benar	dan	sesuai	
konteks	

Disajikan	gambar	
berkaitan	dengan	
jati	diri,	peserta	
didik	dapat	
menulis	teks	
sederhana	tentang	
jati	diri	dengan	
memperhatikan	
fungsi	sosial,	
struktur	teks,	dan	
unsur	
kebahasaan,	
secara	benar	dan	
sesuai	konteks	

Menulis	teks	
sederhana	
tentang	jati	diri	

- Memahami	
gambar	
melalui	
membaca	
memindai	

- Menentukan	
hubungan	
antarbagian	

- Membuat	
ungkapan	
sesuai	isi	
gambar	
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D. Penjabaran	Kompetensi	Dasar	menjadi	Indikator	Soal	
	

Tabel	3.5	Contoh	Penjabaran	Kompetensi	Dasar	menjadi	Indikator	Soal	
No	 Kompetensi	Dasar	 Indikator	Soal	
1	 3.2		mengemukakan	jati	diri	

(huwiyah)	dengan	memperhatikan	
fungsi	sosial,	struktur	teks,	dan	
unsur	kebahasaan	dari	teks	
interaksi	transaksional	lisan	dan	
tulis	sesuai	dengan	konteks	
penggunaannya.	

Disajikan	bagan	berkaitan	
dengan	jati	diri,	peserta	didik	
dapat	menentukan	informasi	
yang	tersirat	dalam	bagan.	

2	 4.2		menjelaskan	jati	diri	(huwiyah)	
dengan	memperhatikan	fungsi	
sosial,	struktur	teks,	dan	unsur	
kebahasaansecara	benar	dan	
sesuai	konteks.	

Disajikan	gambar	berkaitan	
dengan	jati	diri,	peserta	didik	
dapat	menulis	teks	sederhana	
tentang	jati	diri	dengan	
memperhatikan	fungsi	sosial,	
struktur	teks,	dan	unsur	
kebahasaan,	secara	benar	dan	
sesuai	konteks.	

	
	

E. Menyusun	Kisi-kisi	
	

Tabel		3.6	Contoh	Kisi-Kisi	Soal	

No	 Kompetensi	Dasar	 Materi	
Pokok	 Indikator	Soal	 Level	

Kognitif	
Bentuk	
Soal	

1	 3.2		mengemukakan	jati	
diri	(huwiyah),	
dengan	
memperhatikan	
fungsi	sosial,	
struktur	teks,	dan	
unsur	kebahasaan	
dari	teks	interaksi	
transaksional	lisan	
dan	tulis	sesuai	
dengan	konteks	
penggunaannya.	

Jati	Diri	 Disajikan		bagan	
berkaitan	dengan	jati	
diri,	peserta	didik	
dapat	menentukan	
informasi	yang	
tersirat	dalam	bagan	

C	4	 Pilihan	
Ganda	

2	 4.2		menjelaskan	jati	diri	
(huwiyah)	dengan	
memperhatikan	
fungsi	sosial,	
struktur	teks,	dan	
unsur	kebahasaan	
secara	benar	dan	
sesuai	konteks.	

	 Disajikan	
gambarberkaitan	
dengan	jati	diri,	
peserta	didik	dapat	
menulis	teks	
sederhana	tentang	jati	
diri	dengan	
memperhatikan	
fungsi	sosial,	
struktur	teks,	dan	
unsur	kebahasaan,	
secara	benar	dan	
sesuai	konteks	

C	6	 Tertulis	

	
	
	



Modul Penyusunan Soal  Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Mata Pelajaran Bahasa dan Sastra Arab 
	

 
 

22 

	
F. Kartu	Soal		

 
Mata	Pelajaran		 :	Bahasa	dan	Sastra	Arab	
Kelas/Semester	 :	X/1	
Kurikulum	 	 :	2013		
Kompetensi	Dasar	 :	 3.2		mengemukakan	jati	diri	(huwiyah)	dengan	memperhatikan	

fungsi	sosial,	struktur	teks,	dan	unsur	kebahasaan	dari	teks	
interaksi	transaksional	lisan	dan	tulis,	sesuai	dengan	konteks	
penggunaannya	

Materi	 :	 Jati	Diri	(umur,	pekerjaan,	hubungan	kekerabatan,	jumlah	kerabat)	
Indikator	Soal	 :	 Disajikan	gambar/bagan	berkaitan	dengan	jati	diri,	peserta	didik	

dapat	menentukan	informasi	yang	tersirat	dalam	gambar/bagan	
Level	Kognitif		 :	 C	4	

 
Butir	Soal	HOTS	

KARTU		SOAL	
PILIHAN	GANDA	

	
Mengaitkan	Informasi	

  !نَایَبَلْا مَسَّْرلا اذََھ ظْحَِلا

.  

 

 

 

 

 

        

.... يَھِ ةبَسِانَمُلْاُ ةرَابَعِلْا  

A. مسِاقَ لُاخَ ریْمَِأ  
B. َةَفیْرِشَ وُبَأ داَّمح  
C. َةَّیزِوْفَُ ةَّمعَ ةزَیْزِع  
D. َىسَوْمُ نُبْاِ مسِاق  
E. َمسِاقَ ُّمعَ حِلاص  

Kunci	Jawaban:		C	
Soal	 ini	 termasuk	 soal	HOTS	 karena	 menuntut	 peserta	 didik	 menggunakan	 informasi	
untuk	menyelesaikan	masalah	sehingga	mampu	menemukan	makna	tersirat	berdasarkan	
bagan.	
	
	

 )ةجَوَّْزلا +( ىسَوْمُ )جوَّْزلا +( ةزَيْزِعَ

  حِلاصَ  مسِاقَ  ةَّيِزوْفَ  ریمِأَ

 ةفَيْرِشَ + داَّمحَ
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Butir	Soal	BUKAN	HOTS	

	

	 	

	

	

	

	

 ؟  ةَفیْرِشَ جُوْزَ نْمَ
A. َدْاَّمح  

B. ریْمَِا  

C.  َةَفیْرِش  

D.  ُىسَوْم  

E. میْسِاَقل  
	

Mengapa	 tidak	HOTS?	 Soal	 ini	 tidak	 termasuk	 soal	HOTS	karena	 soal	 ini	 sudah	bisa	di	
tebak	jawabannya	dan	tidak	memerlukan	pemikiran	tingkat	tinggi.	
	

Butir	Soal	HOTS:	Mengaitkan	Informasi		

 ! لوَدْجَلْا اذََھ ظْحَِلا

 
 
 
 
 

   

.... يَھِ لوَدْجَلْا اذََھِل ةبَسِانَمُلْاُ ةرَابَعِلْا  
A. ھِیْخَِأ نْمِ ُّلقََأ ينوسُ تُخُْأ  
B. ھِتِخُْأ نمِ رُثَكَْأ راوَنَْأ وْخَُأ  
C. دمَحَْأ يخَِأ نْمِ رُثَكَْأ يدِوْرُ وْخَُأ  
D. يدِوْرُ نِاوَخِْإ نْمِ ُّلقََأ راوَنَْأ نُاوَخِْإ  
E. ينوس تِخُْأ نْمِ رُثَكَْأ دمَحَْأ تُخُْأ  

 
 
 

 ناوَخْلإِْا دُدَعَ
  خلأا تخلأا

 يدِوْرُ 2 2
 دمَحَْأ 2 3
 ينوس 3 3
 راوَنَْأ 4 1

 )ةجَوَّْزلا ىسَوْمُ )جوَّْزلا +( ةزَيْزِعَ

  حِلاصَ  مسِاقَ  ةَّيِزوْفَ  ریمِأَ

 ةفَيْرِشَ + داَّمحَ
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Kunci	Jawaban:		B	
Soal	 ini	 termasuk	 soal	HOTS	 karena	menuntut	 peserta	 didik	 untuk	menelaah	 ide	 dan	
informasi	secara	kritis	sehingga	mampu	menyimpulkan	isi	tabel.	
 
Butir	Soal	BUKAN	HOTS	

 ؟ دمَحَْلأِ اتًخُْأ مْكَ
A. ةًدَحِاوَ اتًخُْأ  

B. نِانَثْا نِاتَخُْأ  

C. َتٍاوَخََأ ثُلاَث  

D. تٍاوَخََأ عُبَرَْأ  

E. َتٍاوَخََأ سُمْخ  
	
Kunci	Jawaban:	C	
Soal	 tersebut	 bukan	 termasuk	 soal	 HOTS	 karena	 hanya	 menuntut	 kemampuan	
menyebutkan	(C1)	
 

 

 يفِ نُكُسْیَ ریْمَِأوَ اتَرْكَاجَ يفِ نُكُسْیَ دَّمحَمُ .ءاقَدِصَْأُ ةثَلاَثَ نسَحَوَ ریْمَِأوَ دَّمحَمُ
 يفِ امَكَ مُھنَیْبَ تِقْوَلْا يفِ قُرْفَ كَانَُھ .نوُْبمَْأ يفِ نُكُسْیَ وَُھفَ نسَحَ اَّمَأ .ودُانَمَ
  .ةیَِلاَّتلا ةرَوُّْصلا

 

 

 .يِلیَ امَكَ ةَّیمِوْیَلْا لِامَعْلأا لِوَدْجَ سُفْنَ مْھِیْدََل مُْھَّنِإ

 

 رٮیمأو دَّمحَمُِل ةَّیمِوْیَلْا لِامَعْلأا لوَدْجَ
 نسَحَوَ

 ةعاسلا لامعلأا
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 4.00 – 3.30 سوْرُُّدلاُ ةرَكَاذَمُ

 4.30 – 4.00 تابَجِاوَلْا لُمَعَ

 ةءَارَقِوَ حِبُّْصلاُ ةلاَصَ
 نآرُْقلْا

4.30 – 5.00 

 ةفَرْغُلْا بُیْتِرْتَ
 مامَحْتِسْلاِاوَ

5.00 – 6.00 

 6.15 – 6.00 روُطفلْا لُوُانَتَ

 6.15 ةسَرَدْمَلْا ىَلإ باَھِّذلا

 

 ؟ دَّمحَمُ ُّمحِتَسْیَی امَدَنْعِ نسَحَوَ ریْمَِأ لُمَعْیَ اذَامَ

A. َتابَجِاوَلْا نسَحَ لُمَعْی  
B. حَبُّْصلا نسَحَ يِّلصَُی  
C. سوْرُُّدلا ریْمَِأ رُكِاذَُی  
D. َنآرُْقلْا نسَحَُ أرَقْی  
E. َروُْطفلْا ریْمَِأ لُوَانَتَی  

	
Kunci	Jawaban	E	
Soal	tersebut	merupakan	soal	HOTS	karena	untuk	menjawab	soal	ini	peserta	didik	harus	
melalui	tahapan	mengaitkan	informasi	yang	berbeda-beda	dan	mencari	kaitan	dari	
informasi	tersebut.	
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! لَوَدْجَلْا اذَھَ طْحِلاَ  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
؟ُھسَوْرُدُ دَّْمحَمُ رُكِاذَُی ىتَمَ  

	
A. 3.30 – 4.00  

B. 6.15 
C. 6.00 – 6.15  
D. 5.00 – 6.00  
E. 4.00 – 4.30  

	
Kunci	Jawaban	A.	
Soal	 ini	 tidak	 termasuk	 soal	HOTS	 karena	
peserta	didik	sudah	bisa	menjawab	dengan	
memahami	informasi	yang	ada	pada	jadwal	itu.	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

  دَّمحَمُِل ةَّیمِوْیَلْا لِامَعْلأا لوَدْجَ

 ةعاسلا لامعلأا

 – 3.30 سوْرُُّدلاُ ةرَكَاذَمُ
4.00 

 – 4.00 تابَجِاوَلْا لُمَعَ
4.30 

 ةءَارَقِوَ حِبُّْصلاُ ةلاَصَ
 نآرُْقلْا

4.30 – 
5.00 

 ةفَرْغُلْا بُیْتِرْتَ
 مامَحْتِسْلاِاوَ

5.00 – 
6.00 

 – 6.00 روُطفلْا لُوُانَتَ
6.15 

 6.15 ةسَرَدْمَلْا ىَلإ باَھِّذلا
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KARTU		SOAL	
URAIAN	

	
Mata	Pelajaran		 :	Bahasa	dan	Sastra	Arab	
Kelas/Semester	 :	X/1	
Kurikulum	 	 :	2013	

Kompetensi	Dasar	 :	 menyusun	teks	sederhana	tentang	jati	diri	dengan	memperhatikan	
fungsi	sosial,	struktur	teks,	dan	unsur	kebahasaan,	secara	benar	dan	
sesuai	konteks	

Materi	 :	 Jati	Diri	
Indikator	Soal	 :	 Disajikan	 bagan/gambar	 berkaitan	 dengan	 jati	 diri,	 peserta	 didik	

dapat	 menulis	 teks	 sederhana	 tentang	 jati	 diri	 dengan	
memperhatikan	fungsi	sosial,	struktur	teks,	dan	unsur	kebahasaan,	
secara	benar	dan	sesuai	konteks	

Level	Kognitif	 :	 C6	
 
Butir	Soal	HOTS	
Tranfer	Konsep	

  !ةرَوُّْصلا هِذَِھ ظْحَِلا
 

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

Sumber	gambar	
https://twitter.com/arabi21news/status/1006181462276624385	

	
	

	
Tulislah	 teks	 sederhana	 dari	 biodata	 tersebut	 menjadi	 sebuah	 paparan	 dengan	
memperhatikan	 fungsi	 sosial,	 struktur	 teks,	 dan	 unsur	 kebahasaan,	 secara	 benar	 dan	
sesuai	konteks.	
	
Unsur	yang	dinilai	:	
a. Penulisan	huruf	dan	tanda	baca	
b. Ketepatan	tata	bahasa	
c. Ketepatan	penggunaan	kata/istilah	
d. Koherensi	dan	organisasi	teks	
e. Keaslian	ide		

RUBRIK	PENILAIAN	MENYUSUN	TEKS	
Tulislah	skor	pada	kolom	skor	saat	mengamati	praktik	menulis	teks	peserta	didik.	
a. Aspek	yang	dinilai:Penulisan	huruf	dan	tanda	baca	
b. Ketepatan	tata	bahasa	
c. Ketepatan	penggunaan	kata/istilah	
d. Koherensi	dan	organisasi	teks	
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e. Keaslian	ide	

Skor	untuk	tiap	aspek	antara	1	–	4	
4=	sangat	bagus,	hampir	tidak	ada	kesalahan	
3=	bagus,	tp	masih	ada	sedikit	kesalahan	
2=	cukup,	ada	beberapa	kesalahan	
1=	kurang,	sangat	banyak	kesalahan	
	
	

	

	

	

	

No	 Nama	Peserta	Didik	
Praktik	Menulis	

Total	
Skor	 Nilai		 Keterangan	Skor	Tiap	Aspek	

a	 b	 c	 D	 e	
1	 AGUNG	ARYAWIGUNA	 	

	 	 	 	 	 		 		
2	 ARIF	FIRMANSYAH	 	

	 	 	 	 	 		 		
3	 DAISSY	RAMADANTINI	 	 	 	 	 	 	 		 		
4	 ...............................	 	 	 	 	 	 	 	 	

 
PEDOMAN	PENSKORAN	

 
No.		 Uraian	Jawaban/Kata	Kunci	 Skor	

	 	 	
	 	 	
	 	 	
	 	 	
	 	 	
	 	 	
	 Total	Skor	 	

 
Keterangan:	
Soal	 ini	 termasuk	 soal	 HOTS	 karena	 menuntut	 peserta	 didik	 untuk	 memproses,		
mengubah/mentransfer	 bentuk	 teks	 dan	 mengintegrasikan	 berbagai	 informasi	 yang	
terdapat	di	dalam	stimulus	sehingga	mampu	menghasilkan	karya	berupa	karangan.	
 
 
Butir	soal	bukan	HOTS	

؟ لِجرلا مسا امَ .1  

؟ لُجَُّرلا دَِلوُ نَیَْأ .2  

؟هِدَِلبَ مُسْامَ .3  

؟ لجَُّرلاُ ةَّیسِنْجِ امَ .4  

؟ ةِقَاَطِّبلا مُقْرَ امَ .5  
Kunci	Jawaban:	

ىرملا ىنارفغلا حلص ىداھلا دبع دمح ُ ھمُسِْا .1  

Total	Skor	 Nilai	
18	-20	 90-100	
15-17		 80-89	
12	-14	 70-79	
9-11	 60-69	
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رَطقَ يفِ .2  

رطْقَُ ةَلوْدَ  .3  

ىرطق  وَُھ .4  

٢٧٤٦٣٤٠٠٣٧م .5   
	
Keterangan:	
Soal	 tersebut	 bukan	 termasuk	 soal	 HOTS	 karena	 hanya	 mengukur	 kemampuan	
menyebutkan	(C1).	
	
	

! ةَرَقَْفلْا هِذَِھ ْأرَقِْا 	
ُ هدُعِاسَُتوَ ضَیَبَْلأا بَایَِّثلا سُبَلْیَ وَُھوَ . مٍوْیَ َّلكُ ھِِلمَعْمَ ىَلِإ رُمِاعَ دُِّیَّسلا بَُھذْیَ
. ىضَرْمَلْا ةِجََلاعَمُ يفُِ ةضَِّرمَمُلْا 	
؟رمِاعَ دِِّیَّسلاُ ةنَھْمِ امَ 	

Keterangan:		
Soal	tersebut	merupakan	soal	HOTS	karena	untuk	menjawab	soal	tersebut	peserta	didik	
diharuskan	untuk	menelaah	ide	dari	informasi	yang	ada	secara	kritis 
 
 

 نْمِ ةَّیدِوْعُُّسلا ةَّیبِرَعَلْا ةكََلمْمَلْا دَِلبَ نْمًِ ةَطیْسِبًَ ةرَقَْف بُْتكُْا
!ِّيِفارَغْجُلْا عِِقوْمَلْا ثُیْحَ 	

 
 
Keterangan	:	
Soal	ini	termasuk	soal	HOTS	karena	untuk	menjawab	soal	tersebut	peserta	didik	harus	
mencari	 informasi	 dari	 gambar	 yang	 telah	 disajikan,	 menghubungkan	 data-data,	
mengolah	informasi,	dan	menggunakan	kaidah	penulisan	huruf,	tat	bahasa,	dan	struktur	
teks	sehingga	mampu	mengekspresikan	hasil	berpikrnya	dalam	bentuk	teks	sederhana.	
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BAB	IV	
STRATEGI	IMPLEMENTASI		

	
A. Strategi	

	
Strategi	 pembelajaran	 dan	 penilaian	 HOTS	 dilakukan	 dengan	 melibatkan	 seluruh	
komponen	 stakeholder	 di	 bidang	 pendidikan	 mulai	 dari	 tingkat	 pusat	 sampai	 ke	
daerah	sesuai	dengan	tugas	pokok	dan	kewenangan	masing-masing.	
	
1. Pusat		

Direktorat	 Pembinaan	 SMA	 sebagai	 leading	 sector	 dalam	 pembinaan	 SMA	 di	
seluruh	Indonesia,	mengoordinasikan	strategi	pembelajaran	dan	penilaian	HOTS	
dengan	dinas	pendidikan	provinsi/kabupaten/kota	dan	 instansi	 terkait	melalui	
kegiatan-kegiatan	sebagai	berikut.	
a. Merumuskan	kebijakan	pembelajaran	dan	penilaian	HOTS;	
b. Menyiapkan	bahan	berupa	modul	pembelajaran	dan	penilaian	HOTS;	
c. Melaksanakan	pelatihan	pengawas,	kepala	sekolah,	dan	guru	terkait	dengan	

strategi	pembelajaran	dan	penilaian	HOTS;	
d. Melaksanakan	pendampingan	ke	sekolah-sekolah	bekerjasama	dengan	dinas	

pendidikan	provinsi/kabupaten/kota	dan	instansi	terkait	lainnya.	
	

2. Dinas	Pendidikan	
Dinas	 pendidikan	 provinsi	 sesuai	 dengan	 kewenangannya	 di	 daerah,	
menindaklanjuti	 kebijakan	 pendidikan	 di	 tingkat	 pusat	 dengan	 melakukan	
kegiatan-kegiatan	sebagai	berikut.	
a. Menyosialisasikan	 kebijakan	 pembelajaran	 dan	 penilaian	 HOTS	 dan	

implementasinya	dalam	penilaian	hasil	belajar;	
b. Memfasilitasi	 kegiatan	 pembelajaran	 dan	 penilaian	 HOTS	 dalam	 rangka	

persiapan	penyusunan	soal-soal	penilaian	hasil	belajar;	
c. Melaksanakan	 pengawasan	 dan	 pembinaan	 ke	 sekolah-sekolah	 dengan	

melibatkan	pengawas	sekolah.	
	

3. Sekolah	
Sekolah	sebagai	pelaksana	teknis	pembelajaran	dan	penilaian	HOTS	merupakan	
salah	 satu	 bentuk	 pelayanan	 mutu	 pendidikan.	 Dalam	 konteks	 pelaksanaan	
penilaian	hasil	belajar,	sekolah	menyiapkan	bahan-bahan	dalam	bentuk	soal-soal	
yang	memuat	soal-soal	HOTS.	Langkah-langkah	yang	dapat	dilakukan	oleh	sekolah	
antara	lain	sebagai	berikut.	
a. Meningkatkan	 pemahaman	 guru	 tentang	 pembelajaran	 dan	 penilaian	 yang	

mengukur	 keterampilan	 berpikir	 tingkat	 tinggi	 (Higher	 Order	 Thinking	
Skills/HOTS).		

b. Meningkatkan	keterampilan	guru	untuk	menyusun	instrumen	penilaian	(High	
Order	Thinking	Skills/HOTS)	terkait	dengan	penyiapan	bahan	penilaian	hasil	
belajar.	

	
B. Implementasi	

Pembelajaran	dan	penilaian	HOTS	di	tingkat	sekolah	dapat	diimplementasikan	dalam	
bentuk	kegiatan	sebagai	berikut.	

1. Kepala	 sekolah	 memberikan	 arahan	 teknis	 kepada	 guru-guru/MGMP	 sekolah		
tentang	strategi	pembelajaran	dan	penilaian	HOTS	yang	mencakup:		
a. Menganalisis	KD	yang	dapat	dibuatkan	soal-soal	HOTS;		
b. Menyusun	kisi-kisi	soal	HOTS;	

BAB	IV										Strategi	Implementasi	
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c. Menulis	butir	soal	HOTS;	
d. Membuat	kunci	jawaban	atau	pedoman	penskoran	penilaian	HOTS;	
e. Menelaah	dan	memperbaiki	butir	soal	HOTS;	
f. Menggunakan	beberapa	soal	HOTS	dalam	penilaian	hasil	belajar.	

2. Wakasek	kurikulum	dan	Tim	Pengembang	Kurikulum	Sekolah	menyusun	rencana	
kegiatan	untuk	masing-masing	MGMP	sekolah	yang	memuat	 antara	 lain	uraian	
kegiatan,	sasaran/hasil,	pelaksana,	jadwal	pelaksanaan	kegiatan;		

3. Kepala	sekolah	menugaskan	guru/MGMP	sekolah	melaksanakan	kegiatan	sesuai	
rencana	kegiatan;	

4. Guru/MGMP	 sekolah	 melaksanakan	 kegiatan	 sesuai	 penugasan	 dari	 kepala	
sekolah;	

5. Kepala	 sekolah	 dan	 wakasek	 kurikulum	 melakukan	 evaluasi	 terhadap	 hasil	
penugasan	kepada	guru/MGMP	sekolah;	

6. Kepala	sekolah	mengadministrasikan	hasil	kerja	penugasan	guru/MGMP	sekolah	
sebagai	bukti	fisik	kegiatan	penyusunan	soal-soal	HOTS.	
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Lampiran	1	
	

ANALISIS	KOMPETENSI	DASAR	KELAS		X	
	 No	 Kompetensi	Dasar	 Level	Kognitif	
3.1	 mendemonstrasikan	tindak	tutur	menyapa	(salam,	

menanyakan	keadaan),	memperkenalkan	diri	(ta’aruf),	
mengucapkan	terimakasih	(taqdim	al-syukr),	meminta	
maaf	(al-isti’fa),	dan	berpamitan	(wada’an),	dengan	
memperhatikan	fungsi	sosial,	struktur	teks,	dan	unsur	
kebahasaan	pada	teks	interaksi	interpersonal	lisan	dan	
tulis	sesuai	dengan	konteks	penggunaannya.	

C3	
	
	
C3	4.1	 menggunakan	tindak	tutur		menyapa	(salam,	

menanyakan	keadaan),	memperkenalkan	diri	(ta’aruf),	
mengucapkan	terimakasih	(taqdim	al-	syukr),	meminta	
maaf	(al	isti’fa),	dan	berpamitan	(wada’an),	dengan	
memperhatikan	fungsi	sosial,	struktur	teks,	dan	unsur	
kebahasaan	yang	benar	dan	sesuai	konteks.	

3.2	 mengemukakan	jati	diri	(huwiyah),	dengan	
memperhati-kan	fungsi	sosial,	struktur	teks,	dan	unsur	
kebahasaan	dari	teks	interaksi	transaksional	lisan	dan	
tulis,	sesuai	dengan	konteks	penggunaannya.	

C4	

4.2	 Menjelaskan	jati	diri	(huwiyah)	dengan	memperhatikan	
fungsi	 sosial,	 struktur	 teks,	 dan	 unsur	 kebahasaan	
secara	benar	dan	sesuai	konteks.	

C6	

3.3	 mengemukakan	nama	hari	(asma	al-ayyam),	bulan	
(syuhur	al-hijriyah	miladiyah),	nama	waktu	dalam	hari	
(shobah,	nahar,	masa	lailah),	waktu	dalam	bentuk		
angka	(sa’ah),	tanggal	(tarikh),	dan	tahun	(sanah	
hijriyah/miladiyah),	dengan	memperhatikan	fungsi	
sosial,		struktur	teks,	dan	unsur	kebahasaan	dari	teks	
interaksi	transaksional	lisan	dan	tulis,	sesuai	dengan	
konteks	penggunaannya.	

C3	

4.3	 menggunakan	teks	sederhana	terkait	nama	hari	(asma	
al-ayyam),	bulan	(syuhur	al-hijriyah/miladiyah),	nama	
waktu	dalam	hari	(shobah,	nahar,	masa,	lailah),	waktu	
dalam	bentuk	angka	(sa’ah),	tanggal	(tarikh),	dan	tahun	
(sanah	hijriyah	miladiyah),	dengan	memperhatikan	
fungsi	sosial,	struktur	teks,	dan	unsur	kebahasaan	yang	
benar	dan	sesuai	konteks.	

C6	

3.4	 menunjukkan	bangunan	publik	(al-	mabani	al-	
‘ammah)	yang	dekat	dengan	kehidupan	siswa	sehari-
hari,	dengan	memperhatikan	fungsi	sosial,	struktur	
teks,	dan	unsur	kebahasaan	pada	teks	interaksi	
transaksional	lisan	dan	tulis,	sesuai	dengan	konteks	
penggunaannya.	

C1	

4.4	 menggunakan	teks	sederhana	terkait	dengan	bangunan	
publik	(al-	mabani	al-‘ammah)	yang	dekat	dengan	
kehidupan	siswa	sehari-	hari,	dengan	memperhatikan	
fungsi	sosial,	struktur	teks,	dan	unsur	kebahasaan	yang	
benar	dan	sesuai	konteks.	

C6	

3.5	 menggambarkan		sifat	orang	(sifat	al-insan)	dengan	
memperhatikan	fungsi	sosial,	struktur	teks,	dan		unsur	
kebahasaan	pada	teks	interaksi	transaksional	lisan	dan		

C4	
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tulis	sesuai	dengan	konteks	penggunaannya.	
4.5	 menjelaskan	teks	sederhana	terkait	sifat	orang	(sifat	al-

insan)	dengan	memperhatikan	fungsi	sosial,	struktur	
teks	dan	unsur	kebahasaan	yang	benar	dan	sesuai	
Konteks	

C6	

3.6	 membedakan	aktivitas	(ansyithah)	orang	dan	fungsi	
(wadhaif)	benda/alat	dengan	memperhatikan	fungsi	
sosial,	struktur	teks,	dan	unsur	kebahasaan	pada	teks	
interaksi	transaksional	lisan	dan	tulis	sesuai	dengan	
konteks	penggunaannya.	

C2	

4.6	 menggunakan	teks	sederhana	terkait	dengan	aktivitas	
(ansyithah)	orang	dan	fungsi	(wadhaif)	benda/alat	
dengan	memperhatikan	fungsi	sosial,	struktur		teks	dan		
unsur	kebahasaan	yang	benar	dan	sesuai	konteks.	

C6	

3.7	 menyatakan	kembali	ungkapan	sederhana	tentang	
deskripsi	orang	(washf	al-insan)	dengan	
memperhatikan	fungsi	sosial,	struktur	teks,	dan	unsur	
kebahasaan	dari	teks	deskriptif	lisan	dan	tulis	sesuai	
dengan	konteks	penggunaannya.	

C1	

4.7	 menjelaskan	teks	sederhana	terkait	deskripsi	orang	
(washf	al-	insan),	dengan	memperhatikan	fungsi	sosial,	
struktur	teks,	dan	unsur	kebahasaan	yang	benar	dan	
sesuai	konteks.	

C6	

3.8	 menentukan	peribahasa	Arab	dengan	memperhatikan	
fungsi	sosial	dan	unsur	kebahasaan.	

C3	

4.8	 menjelaskan	peribahasa	Arab	secara	sederhana	dengan		
memperhatikan	fungsi	sosial	dan	unsur	kebahasaan.	

C6	
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Lampiran	2	
	

ANALISIS	KOMPETENSI	DASAR	KELAS	XI	

No	 Kompetensi	Dasar	 Level	
Kognitif	

3.1	 mengemukakan tindak tutur untuk meminta perhatian 
(mulahazhat, mengecek pemahaman (al-isti’ab), menghargai 
kinerja yang baik, dan meminta dan Mengungkapkan pendapat 
(taqdim al-ara), dengan memperhatikan fungsi sosial, struktur 
teks, dan unsur kebahasaan pada teks interaksi interpersonal 
lisan dan Tulis, sesuai dengan konteks penggunaannya	

C2	

4.1	 menggunakan teks sederhana yang berisi meminta perhatian 
(mulahadhat), mengecek pemahaman (al-isti’ab),  menghargai 
kinerja yang baik, dan meminta serta mengungkapkan 
pendapat (taqdim al ara) dengan  memperhatikan fungsi sosial, 
struktur teks, dan unsur kebahasaan yang benar dan sesuai 
konteks.	

C6	

3.2	 mendemontrasikan tindak tutur tentang kemampuan (al-
kafaah) dan kemauan (al-iradah) melakukan suatu tindakan 
(al- ‘amal) dengan memperhatikan fungsi sosial(wadhaif 
ijtima’iyah), struktur teks, dan unsur kebahasaan pada teks 
interaksi interpersonal lisan dan tulis sesuai dengan konteks 
penggunaannya	

C3	

4.2	 menggunakan  teks sederhana terkait kemampuan (al- kafaah) 
dan kemauan (al-iradah) melakukan suatu tindakan (al-amal), 
dengan memperhatikan fungsi sosial  
(wadhaif ijtima’iyah), struktur teks, dan unsur kebahasaan 
yang benar dan sesuai konteks.	

C6	

3.3	 membedakan ungkapan minta ijin (isti’dzan), menyuruh (al-
amr), dan melarang (al-nahyu) dengan memperhatikan fungsi 
sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan pada teks interaksi 
interpersonal lisan dan tulis sesuai dengan konteks 
penggunaannya.	

C2	

4.3	 menggunakan teks sederhana berisi tindakan minta ijin 
(isti’dzan), menyuruh (al-amr), melarang (al-nahyu), engan 
memperhatikan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur 
kebahasaan yang benar dan sesuai konteks.	

C6	

3.4	 menentukan ucapan selamat (tahni’ah), dengan 
memperhatikan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur 
kebahasaan dari teks interaksi transaksional lisan dan  
tulis, sesuai dengan konteks penggunaannya.	

C3	

4.4	 menggunakan  teks sederhana berisi ucapan selamat 
(tahni’ah), dengan memperhatikan fungsi sosial, struktur teks, 
dan unsur kebahasaan yang benar dan sesuai konteks.	

C6	

3.5	 mengemukakan tindak tutur yang menyatakan dan 
menanyakan tindakan/kejadian yang dilakukan/terjadi di 
waktu lampau (al-madli) dengan memperhatikan fungsi sosial, 
struktur teks, dan unsur kebahasaan dari teks  
interaksi transaksional lisan dan tulis, sesuai dengan konteks 
penggunaannya.	

C3	



	

 
 

5 

4.5	 menggunakan  teks sederhana berisi tindakan memberi dan 
meminta informasi terkait dengan tindakan/kejadian yang 
dilakukan/terjadi di waktu lampau (al-madli), dengan 
memperhatikan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur 
kebahasaan yang benar dan sesuai konteks.	

C6	

3.6	 mengemukakan tindak tutur yang menyatakan dan 
menanyakan tindakan/kejadian yang sedang dilakukan/terjadi 
(mudlari’) dengan memperhatikan fungsi sosial, struktur teks, 
dan unsur kebahasaan dari teks interaksi transaksional lisan 
dan tulis sesuai dengan konteks penggunaannya.  	

C3	

4.6	 menggunakan teks sederhana berisi tindakan menyatakan dan 
menanyakan tentang tindakan/kejadian yang sedang  
dilakukan/terjadi (mudlari’), dengan memperhatikan fungsi 
sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan yang benar dan 
sesuai konteks.	

C6	

3.7	 mengemukakan tindak tutur yang menyatakan dan 
menanyakan perbandingan jumlah (muqaranah al-adad), 
dengan memperhatikan fungsi sosial, struktur teks, dan  
unsur kebahasaan dari teks interaksi transaksional lisan dan 
tulis sesuai dengan konteks penggunaannya.	

C4	

4.7	 menggunakan  teks sederhana berisi tindakan memberi dan 
meminta informasi terkait dengan perbandingan jumlah 
(muqaranah al-‘adad) dengan memperhatikan  fungsi sosial, 
struktur teks, dan unsur kebahasaan yang benar dan sesuai 
konteks.	

C6	

3.8	 mengemukakan tindak tutur yang menyatakan dan 
menanyakan tentang deskripsi benda (sifat al-maddah), ecara 
sederhana dengan memperhatikan fungsi sosial, struktur teks, 
dan unsur kebahasaan dari teks interaksi transaksional lisan 
dan tulis, sesuai dengan konteks penggunaannya.	

C3	

4.8	 memproduksi teks sederhana berisi tindakan memberi dan 
meminta informasi terkait dengan keberadaan benda (sifat al-
maddah), dengan memperhatikan fungsi sosial, struktur teks, 
dan unsur kebahasaan yang benar dan sesuai konteks.	

C6	

3.9	 menunjukkan ungkapan berisi pesan singkat dan 
pengumuman/pemberitahuan (al-akhbar aw al-ma’lumat) 
dengan memberi dan meminta informasi terkait kegiatan 
sekolah, dengan memperhatikan fungsi sosial, struktur teks, 
dan unsur kebahasaan dari teks khusus sesuai dengan konteks 
penggunaannya.	

C1	

4.9	 menjelaskan pesan singkat dan pengumuman/pemberitahuan 
(al-akhbar aw al-ma’lumat), lisan dan tulis secara sederhana 
tentang kegiatan sekolah dengan memperhatikan fungsi sosial,  
struktur teks dan unsur kebahasaan.	

C2	

3.10	 menyatakan kembali syair atau lagu Bahasa Arab sangat 
singkat dan sederhana, dengan memahami fungsi sosial dan 
unsur kebahasaan	

C4	

4.10	 menjelaskan syair atau lagu Arab sangat sederhana dengan 
memperhatikan fungsi sosial dan unsur kebahasaan.	

C6	
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Lampiran	3	
	

ANALISIS	KOMPETENSI	DASAR	KELAS	XII	
No	 Kompetensi	Dasar	 Level	Kognitif	
3.1	 memberi contoh ungkapan sederhana yang menyatakan 

harapan (roja’) atas suatu kebahagiaan dan prestasi, 
dengan memperhatikan fungsi sosial, struktur teks, dan 
unsur kebahasaan pada teks interaksi interpersonal lisan 
dan tulis, sesuai dengan konteks penggunaannya.	

C1	

4.1	 menggunakan teks sederhana berisi  harapan (roja’) atas 
suatu kebahagiaan dan prestasi,  dengan memperhatikan 
fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan yang 
benar dan sesuai konteks.	

C6	

3.2	 menyatakan kembali ungkapan sederhana terkait 
persetujuan (muwafaqah), dengan memperhatikan fungsi 
sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan dari teks 
interaksi transaksional lisan dan tulis, sesuai dengan 
konteks penggunaannya.	

C4	

4.2	 menggunakan teks sederhana berisi ungkapan tindakan 
memberi dan meminta informasi terkait persetujuan 
(muwafaqah) melakukan suatu tindakan/kegiatan, 
dengan  
memperhatikan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur 
kebahasaan yang benar dan sesuai konteks.	

C6	

3.3	 menentukan ungkapan terkait maksud (al-maqashid) dan 
tujuan (al-ahdaf) melakukan suatu tindakan/kegiatan, 
dengan memperhatikan fungsi sosial, struktur teks, dan 
unsur kebahasaan dari teks interaksi transaksional lisan 
dan tulis, sesuai dengan konteks penggunaannya.	

C3	

4.3	 menggunakan teks sederhana berisi ungkapan tindakan 
memberi dan meminta informasi terkait maksud (al-
maqashid) dan tujuan (al-ahdaf) melakukan suatu  
tindakan/kegiatan, dengan memperhatikan fungsi sosial, 
struktur teks, dan unsur kebahasaan yang benar dan 
sesuai konteks.	

C6	

3.4	 membedakan ungkapan sederhana terkait menyuruh (al-
amr) dan melarang (al-nahyu) melakukan suatu 
tindakan/kegiatan, dengan memperhatikan fungsi sosial,  
struktur teks, dan unsur kebahasaan dari teks interaksi  
transaksional lisan dan tulis, sesuai dengan konteks 
penggunaannya.	

C2	

4.4	 menggunakan teks sederhana berisi ungkapan menyuruh 
(al-amr) dan melarang (al-nahyu) melakukan suatu 
tindakan/kegiatan, dengan mem-perhatikan fungsi sosial,  
struktur teks, dan unsur kebahasaan sesuai konteks.  	

C6	

3.5	 menentukan isi teks cerita (al-qashash) pendek dan 
sederhana, dengan memperhatikan fungsi sosial, struktur 
teks, dan unsur kebahasaan, sesuai dengan konteks 
penggunaannya.	

C3	
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4.5	 menjelaskan teks naratif sederhana secara lisan dan tulis, 
terkait teks cerita (al-qashash) dengan memperhatikan 
fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan sesuai 
konteks.	

C2	

3.6	 membedakan iklan (al-i’lan) dan  pengumuman sesuai 
dengan konteks penggunaannya.	

C2	

4.6	 menentukan informasi dalam teks iklan (al-i’lan) dengan 
emperhatikan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur  
kebahasaan, secara benar dan sesuai konteks.	

C3	

3.7	 menyatakan kembali kisah-kisah teladan dalam bahasa 
Arab sangat sederhana dengan memahami fungsi sosial 
dan unsur kebahasaan.	

C4	

4.7	 menjelaskan teks-teks kisah teladan dalam bahasa Arab 
sangat sederhana dengan memperhatikan fungsi sosial 
dan unsur kebahasaan.	

C2	
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